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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara mempunyai sistem penggajian yang masih 

bersifat manual. Sistem penggajian yang dimaksud meliputi perhitungan dan pemberian 

tunjangan, potongan, dan perhitungan total penghasilan. Perhitungan gaji dalam hal ini 

dilakukan secara manual yaitu admin selaku bendahara gaji melakukan input dan proses 

manajemen penggajian yang tidak terdigitalisasi dan selebihnya masih disimpan dalam file 

excel untuk dikelola. Misalnya dalam sistem pemberian gaji pokok, admin harus 

mengakumulasikan data para pegawai ditambah dengan indikator-indikator lainnya yang 

juga membutuhkan penyimpanan dan pemrosesan data seperti data golongan, masa kerja, 

status jabatan dan banyak lagi. Semua indikator pemberian gaji pokok tersebut memiliki 

bobotnya masing-masing dan dihitung berdasarkan peraturan pemerintah yang telah diatur 

oleh undang-undang yang berlaku.  

Terdapat juga sistem pemberian tunjangan, admin juga harus mengakumulasikan 

tunjangan tersebut yang meliputi tunjangan penghasilan dan potongan. Dalam tunjangan 

penghasilan terdapat beberapa variabel atau data yang meliputi gaji pokok, tunjangan istri 

dan anak, tunjangan eselon, dan lain-lain. Selanjutnya di dalam sistem pemberian potongan 

terdapat variabel potongan IWP (Iuran Wajib Pegawai) dan potongan TAPERUM-PNS 

(Tabungan Perumahan Pegawai Negeri Sipil) yang nantinya akan ditotalkan jumlah 

potongan bersihnya. Tunjangan penghasilan dan potongan yang disebutkan di atas 

ditentukan berdasarkan golongan dan masa kerja pegawai.  

Dalam sistem penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara, penyimpanan 

dan pemrosesan data masih menggunakan Microsoft Excel yang menyimpan data dalam 

ukuran yang lebih besar dan berat,  daripada jika sudah menggunakan basis data, sehingga 

pemrosesannya berlangsung cukup lama. Selain itu pemrosesan pada microsoft excel rentan 

terhadap terjadinya human error. Kompleksitas lainnya yang terjadi adalah jika pegawai 

ingin melihat gaji, maka harus menghubungi bendahara gaji untuk dapat melihat rincian slip 

gajinya. Hal ini membuat pekerjaan admin bendahara gaji lebih banyak dan sangat menguras 

waktu.  
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Dalam penelitan tugas akhir ini tujuan utamanya adalah untuk mempermudah dan 

membantu bendahara gaji dalam mengelola data gaji pegawai, dalam hal ini adalah pegawai 

tetap. Sistem penggajian yang dibuat akan dirancang agar dapat mempersingkat waktu atau 

memangkas pekerjaan bendahara gaji dan juga membantu para pegawai Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara untuk dapat melihat rincian gaji yang telah diterima selama ini 

secara online. Oleh karena itu akan dibuat sistem informasi penggajian berbasis website yang 

memiliki fitur untuk mengakumulasikan gaji pokok, tunjangan dan akumulasi penghasilan 

para pegawai yang mengacu pada variabel atau data yang telah ditetapkan pada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Sistem ini berbasis website karena akan diakses oleh banyak 

pegawai sekaligus. Sistem ini diharapkan dapat memberikan transparansi gaji, dapat 

mempercepat proses manajemen penggajian, menyediakan penyimpanan data yang besar 

serta mengurangi human error yang terjadi dengan dibuktikan pada pengujian sistem yang 

akan dibuat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan 

adalah: 

a. Bagaimana membuat suatu sistem penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara 

agar setiap pegawai, dalam hal ini adalah pegawai tetap dapat melihat rincian gaji secara 

online sehingga membuat data penggajian lebih transparan. 

b. Apakah sistem yang dibangun dapat memudahkan Bendahara Gaji dalam 

mengakumulasikan perhitungan gaji pegawai tetap pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang meliputi tunjangan, potongan dan total penghasilan setiap pegawai. 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Batasan masalah yang diperlukan umtuk memahami kompleksitas dan studi komparasi 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data pegawai yang dijadikan penelitian merupakan sampel dari keseluruhan pegawai tetap 

yang berada pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. 

b. Data gaji pegawai yang dijadikan penelitian diambil dari sampel gaji pada bulan Januari 

2019. 

c. Penelitian ini berfokus  pada sistem penggajian yang dilakukan oleh admin atau bendahara 

gaji. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini dipaparkan beberapa tujuan dari penilitian yang akan membantu memahami 

keluaran (output)  atau hasil akhir dari penelitian ini, yaitu: 

a. Dapat membantu bendahara gaji Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara agar 

perhitungan gaji pegawai tidak dilakukan secara manual. 

b. Dapat membantu perhitungan gaji pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara 

dengan membuat sistem informasi penggajian yang berbasis website agar perhitungan gaji 

pegawai lebih cepat dan mengurangi human error. 

  

1.5 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem, yang terdiri dari: 

a. Observasi. 

Observasi menggunakan metode wawancara dengan bendahara gaji secara lisan pada  

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Kemudian peneliti merangkum, serta 

mengambil data yang dibutuhkan dan pengumpulan data terkait tentang masalah 

penggajian. Pengambilan data meliputi data pegawai dan data rumus-rumus untuk 

mengolah penggajian pegawai. Pengambilan data ini bertujuan sebagai persiapan sebelum 

membuat sistem informasi penggajian, sehingga ketika sistem telah selesai dapat langsung 

diuji dengan data yang telah siap. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan sistem, mulai dari kebutuhan 

masukan, kebutuhan proses, dan kebutuhan keluaran (hasil) sesuai dengan variabel atau 

data pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. 

c. Perancangan Sistem. 

Dari hasil analisis kebutuhan sistem dapat dilakukan tahapan selanjutnya yakni 

perancangan. Perancangan dilakukan dengan membuat UML (Unified Modeling 

Language), perancangan antarmuka sistem berbasis web, dan perancangan basis data.  

d. Mengkodekan Sistem. 

Pada tahap ini lanjutan dari tahap sebelumnya (perancangan sistem) yaitu peneliti mulai 

membuat program dengan cara pengkodean berdasarkan sistem yang telah ada pada Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara sebelumnya agar dapat menampung data-data sesuai 

dengan proses yang telah dibuat agar menjadi suatu website yang berfungsi dengan baik. 
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e. Menguji Sistem. 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan pengujian sistem terlebih dahulu 

dengan tujuan untuk menemukan kesalahan atau kegagalan pada sistem, serta 

dibandingkan apakah sesuai dengan implementasi yang diharapkan pada analisis 

kebutuhan sistem. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah yang mendasari dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta metodologi 

penelitian serta sistematika penelitian. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi tentang konsep-konsep dasar dan teori yang digunakan serta 

informasi tentang manajemen penggajian sesuai kebutuhan dari Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara dan juga penjelasan proses bisnis yang terjadi pada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisi identifikasi masalah, analisis kebutuhan sistem yang meliputi 

analisis kebutuhan input, proses, dan output. Penjelasan tentang proses perancangan 

dengan membuat UML, perancangan antarmuka sistem dan perancangan basis data. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan berisi hasil implementasi serta penjelasan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pengujian dilakukan bersama bendahara gaji 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara untuk mencari kesalahan program serta 

memastikan apakah sistem yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan pada analisis 

kebutuhan. 

e. BAB V PENUTUP 

Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran apakah tujuan dari penelitian dapat tercapai 

serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari sistem yang telah dibuat. Saran ditujukan 

agar aplikasi dapat dikembangkan lagi ke depannya. 
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SARI 

 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara mempunyai sistem penggajian yang masih 

bersifat manual, maksudnya dalam penyimpanan dan pemrosesan data penggajian masih 

menggunakan Microsoft Excel yang menyimpan data dalam ukuran yang lebih besar dan 

berat,  daripada jika sudah menggunakan basis data, sehingga pemrosesannya berlangsung 

cukup lama. Selain itu pemrosesan pada Microsoft Excel rentan terhadap terjadinya human 

error. Oleh karena itu akan dibuat sistem informasi penggajian berbasis website yang 

memiliki fitur untuk mengakumulasikan gaji pokok, tunjangan dan akumulasi penghasilan 

para pegawai yang mengacu pada variabel atau data yang telah ditetapkan pada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Sistem ini berbasis website karena akan diakses oleh banyak 

pegawai sekaligus. Sistem ini diharapkan dapat memberikan transparansi gaji, dapat 

mempercepat proses manajemen penggajian, menyediakan penyimpanan data yang besar 

serta mengurangi human error yang terjadi dengan dibuktikan pada pengujian sistem yang 

akan di buat. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapannya dimulai dari analisis 

sistem yang meliputi identifikasi masalah, usulan solusi, pemodelan, analisis kasus, dan 

analisis kebutuhan sistem. Tahapan perancangan yang meliputi interaksi antara pengguna 

dengan sistem, rancangan penyimpanan di dalam sistem, dan rancangan tampilan dari 

sistem. Tahap implementasi sistem dengan menggunakan framework Laravel versi 5.5. 

Tahap yang terakhir adalah pengujian sistem yang meliputi pengujian validitas dan 

pengujian efektivitas dari sistem.  

Kesimpulan  dari penelitian ini adalah sistem informasi penggajian pegawai Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara dapat memudahkan bendahara gaji dalam melakukan perhitungan 

penggajian. Mulai dari perhitungan gaji pokok sampai dengan penghasilan bersih pegawai. 

Serta dapat memberikan transparansi penghasilan pegawai di tiap periode yang dibuktikan 

dengan aktor pegawai dapat login dan melihat rincian penghasilannya pada tiap periode. 

 

Kata kunci : Bendahara Gaji, Dinas Sosial, Pegawai, Penggajian, Sistem Informasi, Website. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara mempunyai sistem penggajian yang masih 

bersifat manual. Sistem penggajian yang dimaksud meliputi perhitungan dan pemberian 

tunjangan, potongan, dan perhitungan total penghasilan. Perhitungan gaji dalam hal ini 

dilakukan secara manual yaitu admin selaku bendahara gaji melakukan input dan proses 

manajemen penggajian yang tidak terdigitalisasi dan selebihnya masih disimpan dalam file 

excel untuk dikelola. Misalnya dalam sistem pemberian gaji pokok, admin harus 

mengakumulasikan data para pegawai ditambah dengan indikator-indikator lainnya yang 

juga membutuhkan penyimpanan dan pemrosesan data seperti data golongan, masa kerja, 

status jabatan dan banyak lagi. Semua indikator pemberian gaji pokok tersebut memiliki 

bobotnya masing-masing dan dihitung berdasarkan peraturan pemerintah yang telah diatur 

oleh undang-undang yang berlaku.  

Terdapat juga sistem pemberian tunjangan, admin juga harus mengakumulasikan 

tunjangan tersebut yang meliputi tunjangan penghasilan dan potongan. Dalam tunjangan 

penghasilan terdapat beberapa variabel atau data yang meliputi gaji pokok, tunjangan istri 

dan anak, tunjangan eselon, dan lain-lain. Selanjutnya di dalam sistem pemberian potongan 

terdapat variabel potongan IWP (Iuran Wajib Pegawai) dan potongan TAPERUM-PNS 

(Tabungan Perumahan Pegawai Negeri Sipil) yang nantinya akan ditotalkan jumlah 

potongan bersihnya. Tunjangan penghasilan dan potongan yang disebutkan di atas 

ditentukan berdasarkan golongan dan masa kerja pegawai.  

Dalam sistem penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara, penyimpanan 

dan pemrosesan data masih menggunakan Microsoft Excel yang menyimpan data dalam 

ukuran yang lebih besar dan berat,  daripada jika sudah menggunakan basis data, sehingga 

pemrosesannya berlangsung cukup lama. Selain itu pemrosesan pada microsoft excel rentan 

terhadap terjadinya human error. Kompleksitas lainnya yang terjadi adalah jika pegawai 

ingin melihat gaji, maka harus menghubungi bendahara gaji untuk dapat melihat rincian slip 

gajinya. Hal ini membuat pekerjaan admin bendahara gaji lebih banyak dan sangat menguras 

waktu.  



2 

 

Dalam penelitan tugas akhir ini tujuan utamanya adalah untuk mempermudah dan 

membantu bendahara gaji dalam mengelola data gaji pegawai, dalam hal ini adalah pegawai 

tetap. Sistem penggajian yang dibuat akan dirancang agar dapat mempersingkat waktu atau 

memangkas pekerjaan bendahara gaji dan juga membantu para pegawai Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara untuk dapat melihat rincian gaji yang telah diterima selama ini 

secara online. Oleh karena itu akan dibuat sistem informasi penggajian berbasis website yang 

memiliki fitur untuk mengakumulasikan gaji pokok, tunjangan dan akumulasi penghasilan 

para pegawai yang mengacu pada variabel atau data yang telah ditetapkan pada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Sistem ini berbasis website karena akan diakses oleh banyak 

pegawai sekaligus. Sistem ini diharapkan dapat memberikan transparansi gaji, dapat 

mempercepat proses manajemen penggajian, menyediakan penyimpanan data yang besar 

serta mengurangi human error yang terjadi dengan dibuktikan pada pengujian sistem yang 

akan dibuat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan 

adalah: 

a. Bagaimana membuat suatu sistem penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara 

agar setiap pegawai, dalam hal ini adalah pegawai tetap dapat melihat rincian gaji secara 

online sehingga membuat data penggajian lebih transparan. 

b. Apakah sistem yang dibangun dapat memudahkan Bendahara Gaji dalam 

mengakumulasikan perhitungan gaji pegawai tetap pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang meliputi tunjangan, potongan dan total penghasilan setiap pegawai. 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Batasan masalah yang diperlukan umtuk memahami kompleksitas dan studi komparasi 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data pegawai yang dijadikan penelitian merupakan sampel dari keseluruhan pegawai tetap 

yang berada pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. 

b. Data gaji pegawai yang dijadikan penelitian diambil dari sampel gaji pada bulan Januari 

2019. 

c. Penelitian ini berfokus  pada sistem penggajian yang dilakukan oleh admin atau bendahara 

gaji. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini dipaparkan beberapa tujuan dari penilitian yang akan membantu memahami 

keluaran (output)  atau hasil akhir dari penelitian ini, yaitu: 

a. Dapat membantu bendahara gaji Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara agar 

perhitungan gaji pegawai tidak dilakukan secara manual. 

b. Dapat membantu perhitungan gaji pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara 

dengan membuat sistem informasi penggajian yang berbasis website agar perhitungan gaji 

pegawai lebih cepat dan mengurangi human error. 

  

1.5 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem, yang terdiri dari: 

a. Observasi. 

Observasi menggunakan metode wawancara dengan bendahara gaji secara lisan pada  

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Kemudian peneliti merangkum, serta 

mengambil data yang dibutuhkan dan pengumpulan data terkait tentang masalah 

penggajian. Pengambilan data meliputi data pegawai dan data rumus-rumus untuk 

mengolah penggajian pegawai. Pengambilan data ini bertujuan sebagai persiapan sebelum 

membuat sistem informasi penggajian, sehingga ketika sistem telah selesai dapat langsung 

diuji dengan data yang telah siap. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan sistem, mulai dari kebutuhan 

masukan, kebutuhan proses, dan kebutuhan keluaran (hasil) sesuai dengan variabel atau 

data pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. 

c. Perancangan Sistem. 

Dari hasil analisis kebutuhan sistem dapat dilakukan tahapan selanjutnya yakni 

perancangan. Perancangan dilakukan dengan membuat UML (Unified Modeling 

Language), perancangan antarmuka sistem berbasis web, dan perancangan basis data.  

d. Mengkodekan Sistem. 

Pada tahap ini lanjutan dari tahap sebelumnya (perancangan sistem) yaitu peneliti mulai 

membuat program dengan cara pengkodean berdasarkan sistem yang telah ada pada Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara sebelumnya agar dapat menampung data-data sesuai 

dengan proses yang telah dibuat agar menjadi suatu website yang berfungsi dengan baik. 
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e. Menguji Sistem. 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan pengujian sistem terlebih dahulu 

dengan tujuan untuk menemukan kesalahan atau kegagalan pada sistem, serta 

dibandingkan apakah sesuai dengan implementasi yang diharapkan pada analisis 

kebutuhan sistem. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah yang mendasari dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta metodologi 

penelitian serta sistematika penelitian. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi tentang konsep-konsep dasar dan teori yang digunakan serta 

informasi tentang manajemen penggajian sesuai kebutuhan dari Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara dan juga penjelasan proses bisnis yang terjadi pada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisi identifikasi masalah, analisis kebutuhan sistem yang meliputi 

analisis kebutuhan input, proses, dan output. Penjelasan tentang proses perancangan 

dengan membuat UML, perancangan antarmuka sistem dan perancangan basis data. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan berisi hasil implementasi serta penjelasan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pengujian dilakukan bersama bendahara gaji 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara untuk mencari kesalahan program serta 

memastikan apakah sistem yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan pada analisis 

kebutuhan. 

e. BAB V PENUTUP 

Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran apakah tujuan dari penelitian dapat tercapai 

serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari sistem yang telah dibuat. Saran ditujukan 

agar aplikasi dapat dikembangkan lagi ke depannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang telah diorganisasikan 

dan jika dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan pengendalian di dalam organisasi (McLeod dkk., 2004). Dalam arti yang sangat luas, istilah 

sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi orang, proses, algoritmik, 

data, dan teknologi. 

Manfaat dari sistem informasi itu sendiri sangatlah banyak. Berikut adalah manfaat dari 

sistem informasi: (a) memberikan informasi yang sudah terjamin kebenarannya, (b) lebih 

efisien, (c) meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan, (d) meningkatkan kualitas 

informasi, (e) lebih terjamin keamanannya (Schell, 2007). 

Sebuah sistem informasi memiliki 3 (tiga) aktivitas atau kegiatan utama, yaitu menerima 

data sebagai masukan (input), selanjutnya memproses data masukan dengan melakukan 

perhitungan, klasifikasi data, dan proses lainnya. Selanjutnya menghasilkan informasi yang 

tepat sebagai keluaran (output) untuk orang yang akan menggunakannya ataupun aktivitas lain 

yang membutuhkan informasi tersebut. 

 

2.2  Sistem Informasi Penggajian 

Sistem Informasi Penggajian merupakan bagian dari sistem informasi sumber daya 

manusia yang merupakan subsistem dari Sistem Informasi (SI) (Dana & Setiawati, 2011). 

Sistem ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas merekam, mengolah, menangani basisdata 

kepegawaian dan memproses penggajian pegawai secara otomatis, sehingga dapat memberikan 

informasi dalam bentuk laporan daftar dan rekapitulasi yang dibutuhkan oleh pihak manajerial 

secara cepat, akurat, dan mutakhir mengenai penggajian pegawai (Dewi & Rosita, 2014). 

Sistem informasi penggajian adalah proses yang menentukan, memantau, mengembangkan 

serta mengendalikan gaji pegawai yang bergantung pada golongan dan masa kerja pegawai. 

Sistem informasi penggajian juga dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji, upah 

karyawan dan pembayarannya. Perancangan sistem penggajian dan pengupahan ini harus dapat 

menjamin: (a) keakuratan (b) kehandalan (c) keamanan akses (Sutabri, 2012). 
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2.3  Tinjauan Pemberian Gaji Pokok 

Gaji pokok merupakan landasan dasar dalam menghitung besarnya gaji seorang Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Hal ini disebabkan sebagian komponen perhitungan gaji seperti tunjangan 

istri, tunjangan anak, dan tunjangan lainnya berdasarkan  persentase tertentu atau terkait 

dengan gaji pokok. Besarnya gaji pokok seorang pegawai negeri sipil tergantung atas golongan 

dan masa kerja yang telah ditetapkan. Karena itu, golongan dan masa kerja berfungsi sebagai 

dasar penggajian pegawai. Undang-Undang yang menjadi acuan pembayaran gaji pokok PNS 

saat ini adalah berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 Tahun 2014 tentang 

Perubahan keenam belas atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahum 1977 tentang Peraturan 

Gaji Pegawai Negeri Sipil. 

 

2.4  Tinjauan Pemberian Tunjangan 

Berdasarkan PermenPAN-RB No. 63 Tahun 2011 tentang Pedoman Penataan Sistem 

Tunjangan Kinerja Pegawai Negeri, menjelaskan bahwa tunjangan kinerja adalah fungsi dari 

keberhasilan pelaksanaan reformasi birokrasi atas dasar kinerja yang telah dicapai oleh seorang 

pegawai. Secara sederhana tunjangan adalah uang atau barang yang dipakai untuk menunjang 

tambahan pendapatan di luar gaji sebagai bantuan (Retnoningsih, 2011). 

Tunjangan yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Bab IV, pasal 15 

sampai dengan pasal 20 Peraturan Pemerintah No 7 tahun 1977 Tentang Peraturan Gaji 

Pegawai Negeri Sipil Tahun 1977, yang pedoman pelaksanaannya ditetapkan dengan Surat 

Edaran Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor 02/SE/1977, tanggal 7 Maret 

1977 (Rohman, 2009). Adapun tunjangan yang diberikan kepada pegawai tetap Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi yaitu tunjangan penghasilan. 

Pada tunjangan ini terbagi atas 8 subtunjangan yaitu: 

a. Tunjangan istri, sebesar 10% dari gaji pokok. Jika suami dan istri sama-sama Pegawai 

Negeri Sipil, maka tunjangan diberikan kepada pegawai yang gajinya lebih tinggi dan 

masa kerja paling lama. 

b. Tunjangan anak, dengan ketentuan: 

1. Anak kandung atau anak angkat tersebut belum mempunyai penghasilan dan belum 

menikah. 

2. Besarnya tunjangan sebesar 2%. 

3. Usia setinggi-tingginya 21 tahun bagi anak yang tidak kuliah dan batas umur 24 

tahun untuk anak yang kuliah. 
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4. Sebanyak-banyaknya yang diberi tunjangan adalah 2 anak.  

 

c. Tunjangan jabatan eselon, tunjangan eselon adalah tunjangan jabatan yang diberikan 

kepada PNS yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam jabatan eselon sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang selanjutnya disebut Tunjangan Eselon. 

Tata cara pembayaran dan besarannya diatur dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 26 Tahun 2007. Jabatan Eselon sendiri adalah suatu kedudukan yang 

menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Negeri 

Sipil dalam rangka memimpin suatu satuan organisasi negara. Jabatan Eselon juga 

merupakan jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi. Kedudukan 

jabatan struktural bertingkat-tingkat dari tingkat yang terendah (eselon V) hingga yang 

tertinggi (eselon I). 

Eselon tertinggi sampai dengan eselon terendah dan jenjang pangkat untuk setiap 

eselon sebagaimana tersebut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 

adalah sebagai berikut: 

1.).Eselon IA Pembina Utama Madya 

2). Eselon IB Pembina Utama Muda 

3). Eselon IIA Pembina Utama Muda II 

4). Eselon IIB Pembina Tingkat I  

5). Eselon IIIA Pembina Tingkat II 

6). Eselon IIIB Penata Tingkat I 

7). Eselon IVA Penata Tingkat II 

8). Eselon IVB Penata Muda Tingkat I  

9). Eselon VA Penata Muda Tingkat II 

Jabatan Struktural hanya dapat di duduki oleh:  

1). Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

2). Anggota Tentara Nasional Indonesia dan Anggota Kepolisian Negara yang telah 

beralih status menjadi PNS, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-

undangan. 

Besar tunjangan jabatan eselon dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Tunjangan Jabatan Eselon 

NO GOLONGAN ESELON BESAR TUNJANGAN 

1. Gol. I A Rp 5.500.000,00 

2. Gol. I B Rp 4.375.000,00 

3. Gol. II A Rp 3.250.000,00 

4. Gol. II B Rp 2.025.000,00 

5. Gol. III A Rp 1.260.000,00 

6. Gol. III B Rp 980.000,00 

7. Gol. IV A Rp 540.000,00 

8. Gol. IV B Rp 490.000,00 

9. Gol. V A Rp 360.000,00 

 

Pada Tabel 2.1 Tunjangan Jabatan Eselon penentuan besar tunjangannya 

ditentukan dari tingginya pangkat atau golongan eselon suatu pegawai. Golongan 

eselon 1 A memiliki besaran tunjangan terbesar, sedangkan golongan eselon V A 

memiliki besaran tunjangan terkecil. 

 

d. Tunjangan fungsional umum dan tunjangan jabatan fungsional, tunjangan fungsional 

umum diperuntukkan bagi pegawai tetap yang mempunyai golongan I, II, III dan IV 

dan diberikan bagi pegawai yang tidak menduduki jabatan struktural maupun 

fungsional. Besarnya tunjangan tergantung pada golongan sesuai Perpres Nomor 12 

Tahun 2006. Pada Tabel 2.2 Tunjangan Fungsional Umum, besar tunjangannya 

ditentukan berdasarkan golongan tertinggi pada pegawai negeri sipil. 

Besar tunjangan fungsional umum dapat dilihat pada Tabel 2.2: 

 

Tabel 2. 2 Tunjangan Fungsional Umum 

NO GOLONGAN  BESAR TUNJANGAN 

FUNGSIONAL UMUM 

1. Gol. IV Rp 190.000,00 

2. Gol. III Rp 185.000,00 

3. Gol. II Rp 180.000,00 

4. Gol. I Rp 175.000,00 
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e. Sedangkan tunjangan fungsional adalah tunjangan jabatan yang diberikan kepada 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam jabatan 

fungsional dengan keputusan pejabat yang berwenang berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang selanjutnya disebut tunjangan fungsional. Diatur dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2007 Tentang Tunjangan 

Jabatan Fungsional pekerja Sosial. 

Besar tunjangan fungsional dapat dilihat pada tabel 2.3: 

 

Tabel 2. 3 Tunjangan Jabatan Fungsional 

NO JABATAN 

FUNGSIONAL 

JABATAN BESAR 

TUNJANGAN 

1. Pekerja Sosial Ahli Pekerja Sosial Madya Rp 790.000,00 

Pekerja Sosial Muda Rp 550.000,00 

Pekerja Sosial Pertama Rp 300.000,00 

2. Pekerja Sosial 

Terampil 

Pekerja Sosial Penyelia Rp 525.000,00 

Pekerja Sosial Pelaksana 

Lanjutan 

Rp 275.000,00 

Pekerja Sosial Pelaksana Rp 240.000,00 

Pekerja Sosial Pelaksana 

Pemula 

Rp 220.000,00 

 

  Pada tabel 2.3 Tunjangan Jabatan Fungsional, terdapat dua jabatan fungsional 

yaitu pekerja sosial ahli dan terampil. Pekerja sosial ahli adalah pekerja yang 

menyiapkan, melakukan dan menyelesaikan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial 

dan pengembangan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial di dalam suatu daerah, 

sedangkan pekerja sosial terampil adalah pekerja yang melakukan dan menyelesaikan 

kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial dan pengembangan kualitas pelayanan 

kesejahteraan sosial di dalam suatu instansi pemerintahan. Di dalam jabatan fungsional 

pekerja sosial ahli terdapat tiga nama jabatan yaitu pekerja sosial madya, muda dan 

pertama dan mempunyai besaran tunjangan yang berbeda-beda. Selanjutnya terdapat 

jabatan fungsional pekerja sosial terampil yang di dalamnya terdapat empat nama 

jabatan berbeda, yaitu pekerja sosial penyelia, pelaksana lanjutan, pelaksana dan 

pelaksana pemula yang mempunyai besaran tunjangan yang bebeda. Besaran 
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tunjangan ini telah diatur pada peraturan pemerintah Indonesia nomor 61 tentang 

tunjangan jabatan fungsional pekerja sosial. 

 

f. Tunjangan pangan berupa beras, tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang sebagai 

ganti untuk pembelian beras (makanan pokok) pegawai. Tunjangan ini diberikan 

kepada pegawai tetap penerima tunjangan. Tunjangan beras ini baru saja mengalami 

kenaikan sejak ditetapkannya Perdirjen Nomor Per-3/PB/2015 tentang Perubahan 

Kelima Atas Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan tentang Perbendaharaan 

Nomor PER67/PB/2010 tentang Tunjangan Beras dan bentuk Natura dan uang. Dalam 

peraturan tersebut dijelaskan besaran kenaikan dari tahun 2013 Rp69.760 menjadi 

Rp72.420 per-kepala. Pembayaran tunjangan dibatasi hanya untuk 2 orang anak saja 

ditambah 1 orang istri/suami. Misalnya pegawai tersebut  mempunyai 2 anak dan 1 

istri berarti besar tunjangan berasnya akan dikalikan 4 orang berdasarkan banyaknya 

tanggungan. 

 

g. Tunjangan pajak penghasilan (PPh), adalah tunjangan khusus pajak yang diberikan 

oleh pemerintah dalam rangka membantu pegawai negeri yang dikenakan pajak 

penghasilan.  

Cara perhitungan tunjangan pajak penghasilan (PPh): 

PPh Pasal 21 gaji Sebesar: 5% x Gaji Pokok + Tunjangan Keluarga. Dengan dasar tarif 

PTKP terbaru selama setahun berdasarkan PMK No. 101/PMK.010/2016 

 

h. Pembulatan gaji, di dalam sistem penggajian pegawai terdapat pembulatan gaji hal ini 

dilakukan untuk dapat memudahkan penyelesaian adminstrasi pembayaran gaji yang 

telah diatur oleh Surat Edaran Pemerintah  Nomor SE-2/A/522/0193 tanggal 7 Januari 

1993 tentang Pembayaran Gaji Pokok Baru bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat 

Negara. Pembulatan ini dilakukan agar pegawai tidak merasa dirugikan dalam 

pembayaran gaji dan agar gaji yang di terima jumlahnya bersih dan menjadi bulat, 

namun dalam pembulatan ini memiliki ketentuan sebagai berikut: 

1. Unsur penghasilan diadakan pembulatan ke atas menjadi satuan rupiah (Rp 1); 

2. Unsur potongan diadakan pembulatan ke bawah menjadi nol rupiah (Rp 0); 

3. Jumlah akhir dibulatkan ke atas menjadi ratusan rupiah (Rp 100). 

Cara perhitungan pembulatan sebagai berikut: 
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1.  Pembulatan = (Gaji Pokok + Tunj. Istri + Tunj. Anak +  

Tunj. Beras + Tunj. Jabatan) – (Pot. IWP + Pot. Lain)  

Hasil dibulatkan seratus ke atas, jika hasilnya ganjil.  

2.  Diperoleh hasil pembulatan. 

 

2.5  Tinjauan Pemberian Potongan 

Pada umumnya, Pajak Penghasilan menjadi potongan yang bersifat wajib untuk dilakukan 

perusahaan sebagai pemotong pajak. Potongan atas gaji yang paling dasar adalah potongan 

Pajak Penghasilan (PPh) dan premi asuransi yang ditanggung oleh pegawai. Namun seiring 

dengan dikeluarkan kebijakan perpajakan yang disebut sunset policy, setiap karyawan wajib 

melaporkan besarnya pajak yang harus dibayar oleh karyawan.  

Dalam hal ini, pembayaran pajak ditentukan oleh peraturan yang berlaku dalam perpajakan 

yang ditetapkan oleh Dirjen Pajak. Pada tahun 2008, Dirjen Pajak telah menetapkan kebijakan 

baru pada peraturan perpajakan yaitu Amandemen ke-empat UU No. 36 tahun 2008. 

Pada tunjangan ini terbagi atas 3 subtunjangan yaitu: 

a. Potongan pajak penghasilan (PPh Pasal 21) adalah potongan yang dikenakan terhadap 

penghasilan pegawai negeri yang melampaui batas Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP). 

Cara perhitungan potongan pajak penghasilan (PPh): 

PPh Pasal 21 gaji Sebesar : 5% x Gaji Pokok + Tunjangan Keluarga  

Dengan dasar tarif PTKP terbaru selama setahun berdasarkan PMK No. 

101/PMK.010/2016 adalah sebagai berikut:  

1.)  Rp 54.000.000 per tahun untuk wajib pajak orang pribadi.  

2.)  Rp 4.500.000 per bulan tambahan untuk wajib pajak yang kawin.  

3.) Rp 54.000.000 per tahun untuk istri yang penghasilannya digabung dengan 

penghasilan suami.  

4) Rp 4.500.000 per bulan tambahan untuk setiap anggota keluarga sedarah dan 

keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat yang menjadi 

tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang untuk setiap keluarga.  

 

b. Potongan Iuran Wajib Pegawai (IWP), dikenakan potongan sebesar 10%, sedangkan 

untuk gaji terusan sebesar 2% dari penghasilan gaji pokok ditambah tunjangan 
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keluarga. Cara menghitungnya ialah gaji pokok ditambah tunjangan keluarga 

(istri/suami dan anak ) dikali 10 persen. Iuran wajib pegawai ini digunakan untuk BPJS 

dan Taspen sebesar 10%. 2 persen digunakan untuk BPJS kesehatan dan 8 persen untuk 

program yang dikelola Taspen, yaitu 3,25 persen untuk program Tabungan Hari Tua 

(THT) dan 4,75 persen untuk program pensiun. 

Perincian: 

IWP sebesar: 10% x (Gaji Pokok + Tunjangan Keluarga) 

1). Iuran Pensiun: 4,75% 

2). Iuran Taspen: 3,25%  

3). BPJS Kesehatan: 2% 

  Jumlah: 10% 

 

c. Potongan Taperum (Tabungan Perumahan), merupakan potongan yang dikenakan 

kepada pegawai negeri sipil untuk membiayai usaha-usaha peningkatan kesejahteraan 

pegawai dalam bidang perumahan yang besarannya diatur menurut perundang-

undangan yang berlaku.  

Berikut merupakan besaran taperum per golongan:  

1). Golongan I sebesar Rp3.000,-  

2). Golongan II sebesar Rp5.000,-  

3). Golongan III sebesar Rp7.000,-  

4). Golongan IV sebesar Rp10.000,- 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1   Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan awal dan utama untuk membuat pondasi 

dalam langkah pengembangan sistem (Indrajit, 2001). Analisis kebutuhan sistem yaitu terdiri 

dari kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan input dan kebutuhan 

output. 

Tujuan dari analisis kebutuhan sistem yaitu untuk menemukan masalah yang akan dihadapi 

atau kebutuhan yang akan diterapkan ke dalam sistem. Dari analisis kebutuhan sistem tersebut 

diharapkan dapat membantu penulis dalam memperbaiki masalah yang ada selama proses 

pengembangan sistem. 

 

3.1.1  Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang akan digunakan penulis selama pengembangan sistem 

informasi penggajian pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu Laptop Lenovo 

Z480, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Procsessor Intel Core i7 

2. RAM 4GB 

3. Hard disk (HDD) 1TB 

 

3.1.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang akan digunakan penulis selama pengembangan sistem 

sistem informasi penggajian pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sistem Operasi Windows 10 64bit 

2. XAMPP versi 3.2.2 

3. Sublime Text versi 3.0 

4. Microsoft Visual Studio Code versi 1.33.1 

5. Mockplus versi 3.3.2.3 (free version) 

6. Browser Google Chrome 
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3.1.3 Analisis Kebutuhan Input 

Analisis kebutuhan input merupakan informasi atau data yang dibutuhkan agar sistem yang 

akan dirancang dapat berjalan sesuai dengan tujuan dibuatnya sistem. Berikut masukan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan sistem: 

1. Data gaji pokok 

2. Data jenis tunjangan 

3. Data jenis potongan 

4. Data pegawai yaitu biodata pegawai yang berisikan: nama, nip, golongan, jenis kelamin, 

tempat dan tanggal lahir, agama, alamat, email, nomor telepon, status nikah, tanggal awal 

masuk, jabatan, status golongan, dan foto diri. 

5. Data keluarga pegawai meliputi: nip pegawai, nama pegawai, jumlah istri/suami, jumlah 

anak, jumlah istri/suami tertanggung, dan jumlah anak tertanggung. 

6. Data bulan dan tahun untuk generate penghasilan. 

 

3.1.4 Analisis Kebutuhan Proses 

Setelah melakukan analisis kebutuhan input, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis kebutuhan proses. Analisis kebutuhan proses merupakan analisis untuk mengetahui 

proses apa saja yang diperlukan di dalam sistem. Berikut merupakan perincian kebutuhan 

proses yang terdapat dalam sistem: 

1. Bendahara Gaji  

a. Kelola User Bendahara Gaji: mengubah data user admin bendahara gaji 

b. Kelola User Pegawai: menambah dan menghapus data user pegawai 

c. Kelola Pegawai: menambah, mengubah, menghapus, dan mencari data pegawai 

d. Kelola Gaji Pokok: menampilkan data gaji pokok 

e. Kelola Tunjangan: menambah, mengubah, mencari, memfilter, dan menampilkan data 

tunjangan pegawai 

f. Kelola Data Keluarga: menambah, mengubah, mencari, menampilkan dan menghapus 

data keluarga pegawai. 

g. Kelola Potongan: menambah, mengubah, mencari, memfilter, dan menampilkan data 

potongan pegawai 

h. Kelola Penghasilan: menambah, memfilter, mencari, menghapus, menampilkan, 

memperbaharui, dan mencetak laporan penghasilan data pegawai 
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2. Pegawai 

a. Kelola User Pegawai: mengubah data user pegawai 

b. Kelola Riwayat Penghasilan: menampilkan, mencari, dan memfilter data riwayat 

penghasilan pegawai  

 

3.1.5 Analisis Kebutuhan Output 

Analisis kebutuhan output adalah data yang ditampilkan pada sebuah basis data yang 

menjadi sebuah informasi. Adapun hasil informasi yang ditampilkan adalah: 

1. Informasi dari pegawai tetap, yaitu seluruh biodata pegawai pada Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

2. Rekap data gaji pegawai tetap. 

3. Hasil pencarian pegawai berdasarkan NIP, Nama Pegawai, Jabatan, Status Jabatan, 

Golongan, Golongan Eselon, Masa Kerja, dan Gaji Pokok. 

 

3.2   Perancangan Sistem 

Setelah melakukan hasil wawancara terhadap narasumber yaitu Bendahara Gaji Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dan juga melakukan pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan data pegawai, maka peneliti melakukan 

perancangan sistem. 

 

3.2.1 Use Case Diagram 

Dari analisis kebutuhan input dan output yang dilakukan, maka dapat ditentukan ada 13 

kebutuhan proses yang dapat dilihat pada use case diagram. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan perancangan sistem dengan use case diagram, seperti yang terlihat pada Gambar 

3.1. 
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Use Case Diagram pada Gambar 3.1 memiliki dua aktor yang memiliki hak akses yang 

berbeda yaitu bendahara gaji dan pegawai. Bendahara gaji bertugas sebagai penanggung 

jawab sistem penggajian yang memiliki hak akses untuk dapat melakukan manajemen 

penghasilan, user, kepegawaian, tunjangan, dan potongan. Aktor pegawai memiliki akses 

untuk dapat melihat rincian penghasilan yang diperolehnya.  

 

3.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan sebuah aktivitas proses 

suatu sistem. Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang. Diagram ini menunjukan langkah-langkah proses kerja sistem yang 

dibuat. Pada penelitian ini terdapat enam aktivitas diagram sesuai dengan use case diagram 

yang telah dirancang. 

Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
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A. Activity Diagram Sistem Informasi Penggajian Pegawai Studi Kasus Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Gambar 3.2 menjelaskan tentang proses diagram aktivitas global sistem informasi 

penggajian pegawai studi kasus Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada proses ini 

aktor bendahara gaji melakukan login, mengelola data pegawai, tunjangan, potongan, dan 

penghasilan pegawai. Aktor pegawai juga dapat login, mengelola data pegawai, dan 

melihat riwayat penghasilan setiap bulannya. 

 

B. Activity Diagram Menentukan Gaji Pokok Pegawai 

Gambar 3.3 menjelaskan tentang proses menentukan gaji pokok pegawai. Pada proses 

ini hanya satu aktor yang dapat mengakses manajemen gaji pokok yaitu bendahara gaji. 

Dengan cara memilih menu kelola data pegawai terlebih dahulu, kemudian aktor memilih 

tambah pegawai dengan memasukan data pegawai khususnya awal masuk dan golongan 

pegawai lalu klik simpan. Setelah data dimasukkan sistem akan menghitung masa kerja 

pegawai berdasarkan data tanggal awal masuk dan menentukan besar gaji pokok 

berdasarkan golongan dan masa kerja pegawai. 

 

C. Activity Diagram Manajemen Jenis Tunjangan 

Gambar 3.4 menjelaskan tentang proses kelola jenis tunjangan pegawai. Pada proses 

ini hanya satu aktor yang dapat mengakses manajemen jenis tunjangan yaitu bendahara 

gaji. Dengan cara memilih menu kelola jenis tunjangan, kemudian akan ditampilkan 

halaman jenis tunjangan. Pada halaman ini terdapat terdapat tombol edit yang berfungsi 

untuk mengubah besaran, satuan dan, keterangan jumlah tertanggung pada jenis tunjangan. 

Setelah itu terdapat juga tombol detail yang berfungsi untuk menampilkan golongan dan 

besaran jenis tunjangan pegawai. 
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Gambar 3. 2 Activity Diagram Sistem Informasi Penggajian Pegawai Studi Kasus Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara
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Gambar 3. 3 Activity Diagram Menentukan Gaji Pokok Pegawai 
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Gambar 3. 4 Activity Diagram Kelola Jenis Tunjangan 
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D. Activity Diagram Manajemen Tunjangan Keluarga 

Gambar 3.5 menjelaskan proses manajemen tunjangan keluarga pada setiap pegawai. 

Aktor yang dapat mengakses menu manajemen tunjangan keluarga hanya bendahara gaji 

dengan cara yaitu pertama memilih menu tunjangan keluarga setelah itu akan muncul 

halaman data tunjangan keluarga serta besaran total tunjangan anak dan istri yang 

didapatkan oleh masing-masing pegawai. Terdapat juga aksi manajemen yang dapat 

melihat detail dari besaran tunjangan anak dan istri yang didapatkan oleh setiap pegawai. 

Serta ada juga fitur untuk menambah, mengubah, dan menghapus jenis tunjangan anak dan 

istri. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Manajemen Tunjangan Keluarga 

 

E. Activity Diagram Manajemen Pemberian Tunjangan 

 Gambar 3.6 menjelaskan proses manajemen pemberian tunjangan pada setiap pegawai 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Aktor yang dapat mengakses menu pemberian 

tunjangan hanya bendahara gaji saja yang berperan sebagai admin utama. Langkah pertama 

yaitu memilih menu pemberian tunjangan. Lalu akan ditampilkan menu halaman 
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pemberian tunjangan, dalam menu ini ditampilkan data setiap pegawai beserta besaran 

total tunjangannya dan dapat juga dapat mengubah periode pemberian tunjangan sesuai 

kebutuhan bendahara gaji dengan cara memilih field periode pemberian tunjangan 

kemudian aktor dapat mengubah sesuai kebutuhan penggajian. Selain itu terdapat juga field 

untuk melihat detail setiap jenis tunjangan beserta besaran tunjangan yang dimiliki setiap 

pegawai. 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Manajemen Pemberian Tunjangan 

 

F. Activity Diagram Manajemen Jenis Potongan 

Gambar 3.7 menjelaskan tentang proses kelola jenis potongan pegawai. Pada proses ini 

hanya satu aktor yang dapat mengakses kelola jenis potongan yaitu bendahara gaji. Dengan 

cara memilih menu kelola jenis potongan, kemudian akan ditampilkan halaman jenis 

potongan. Pada halaman ini terdapat terdapat tombol edit yang berfungsi untuk mengubah 

besaran, satuan dan keterangan jumlah tertanggung pada jenis potongan. Setelah itu 

terdapat juga tombol detail yang berfungsi untuk menampilkan golongan dan besaran jenis 

potongan pegawai. 
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Manajemen Jenis Potongan 

 

G. Activity Diagram Manajemen Pemberian Potongan 

Gambar 3.8 menjelaskan proses manajemen pemberian potongan pada setiap pegawai 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Aktor yang dapat mengakses menu pemberian 

potongan hanya bendahara gaji saja yang berperan sebagai admin utama. Langkah pertama 

yaitu memilih menu pemberian potongan. Lalu akan ditampilkan menu halaman pemberian 

potongan, dalam menu ini ditampilkan data setiap pegawai beserta besaran total 

potongannya dan dapat juga mengubah periode pemberian potongan sesuai kebutuhan 

bendahara gaji dengan cara memilih periode pemberian potongan, aktor dapat mengubah 

sesuai kebutuhan penggajian. Setelah itu terdapat juga tab rincian, jika dipilih tab ini 

berisikan detail setiap jenis potongan beserta besaran potongan yang dimiliki setiap 

pegawai. 
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Gambar 3. 8 Activity Diagram Manajemen Pemberian Potongan 

 

H. Activity Diagram Manajemen Penghasilan 

Gambar 3.9 menjelaskan proses manajemen penghasilan pada setiap pegawai Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Aktor yang dapat mengakses menu manajemen 

penghasilan hanya bendahara gaji saja yang berperan sebagai admin utama. Langkah 

pertama yaitu memilih menu penghasilan lalu sistem akan menampilkan halaman data 

penghasilan para pegawai yang berisikan nip, nama pegawai, jabatan serta total 

penghasilan tiap pegawai. Terdapat juga tab periode pemberian penghasilan contoh 

penjelasannya seperti berikut, jika aktor atau bendahara gaji memilih bulan 2 tahun 2019, 

maka dalam halaman periode penghasilan hanya akan menampilkan semua pegawai yang 

total penghasilannya telah dihitung pada bulan 2 tahun 2019. Setelah itu terdapat tombol 

generate yang berfungsi untuk mengakumulasikan penghasilan pegawai berdasarkan 

periode yang dipilih. Terakhir terdapat tab aksi yang berisi cetak slip gaji pegawai, jika 

aktor memilih cetak slip gaji, maka akan ditampilkan halaman yang berupa format pdf dari 
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rincian gaji pegawai yang telah dipilih. Di dalam struk gaji tersebut terdapat rincian 

tunjangan, potongan, bonus serta total penghasilan gaji keseluruhan pegawai. 

 

 Gambar 3. 9 Activity Diagram Manajemen Penghasilan 
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3.2.3 Flowchart Diagram 

Flowchart diagram atau biasa disebut dengan diagram alir digunakan untuk 

menggambarkan alur kerja ataupun proses dan logika dari sebuah program. Diagram alir 

ini menjelaskan proses dari cara perhitungan gaji pokok pegawai apabila yang akan 

ditentukan oleh Bendahara Gaji. Diagram alir perhitungan gaji pokok pegawai dapat dilihat 

pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 10 Flowchart Perhitungan Penghasilan Pegawai 

 

Pada  
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Gambar 3. 10 menjelaskan mengenai proses perhitungan total penghasilan pegawai. 

Proses diawali dengan membaca variabel gaji pokok, tunjangan, potongan, dan 

penghasilan. Besaran gaji pokok akan diambil berdasarkan data pegawai yang telah 

ditambahkan. Setelah itu, besaran tunjangan pegawai akan dihitung dan dijumlahkan 

berdasarkan jenis jenis tunjangan apa saja yang didapatkan oleh pegawai begitu juga 

dengan perhitungan besaran potongan. Kemudian, setelah didapatkan besaran tunjangan 

dan potongan akan dihitung total penghasilan kotor pegawai dengan cara menjumlahkan 

gaji pokok, tunjangan, dan dikurangi potongan. Lalu, akan diambil pembulatan seratus ke 

atas, jika dua digit terakhir dari penghasilan kotor kurang dari seratus. Langkah terakhir 

akan dihitung penghasilan bersih dengan cara menjumlahkan penghasilan kotor dan 

pembulatan. 

 

3.2.4 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data merupakan salah satu tahap yang paling penting dalam proses 

pembuatan sistem informasi. Tujuan dirancangnya basis data adalah untuk mendefinisikan 

data-data yang ada dalam suatu file.  

 

A. Entity Relationship Diagram 

Entitity Relationship Diagram (ERD) adalah bentuk paling awal dalam melakukan 

perancangan basis data relasional. ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan 

antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan 

antar relasi. 

Berikut ini adalah rancangan ERD yang dibuat untuk Sistem Informasi Penggajian Pegawai 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada Gambar 3. 11 
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Gambar 3. 11 Entitity Relationship Diagram 

 

Terdapat 17 (tujuh) entitas ERD pada Gambar 3.11 Berikut entitas-entitas yang ada pada 

ERD untuk Sistem Informasi Penggajian Pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara : 

1. Entitas Pegawai 

Pada entitas pegawai terdapat banyak atribut diantaranya nip, nama_pegawai, 

awal_masuk dan golongan. Entitas pegawai memiliki kardinalitas many to one kepada 

entitas gaji pokok, one to one kepada entitas user, many to many kepada entitas 

tunjangan, many to many kepada entitas potongan, dan one to many kepada entitas 

penghasilan.  

2. Entitas User 

Pada entitas user terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, password dan status. Entitas user 

memiliki kardinalitas one to one kepada entitas pegawai. 

3. Entitas Admin 
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Pada entitas user terdapat 5 (lima) atribut yaitu id, password, nama, email, dan status. 

Entitas user memiliki kardinalitas one to one kepada entitas pegawai. 

4. Entitas Jabatan 

Pada entitas jabatan terdapat 4 (empat) atribut yaitu id, nama, keterangan dan status. 

Entitas jabatan memiliki kardinalitas many to one kepada entitas pegawai.  

5. Entitas Gaji Pokok 

Pada entitas gaji pokok terdapat 4 (empat) atribut yaitu id, besaran_gaji_pokok, 

masa_kerja dan nama_golongan. Entitas gaji pokok memiliki kardinalitas one to many 

kepada entitas pegawai.  

6. Entitas Penghasilan 

Pada entitas penghasilan terdapat 2 (dua) atribut yaitu id dan total_penghasilan. Entitas 

penghasilan memiliki kardinalitas many to one kepada entitas pegawai dan memiliki 

kardinalitas many to many kepada entitas bulan. 

7. Entitas Tunjangan  

Pada entitas tunjangan jabatan terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, jenis_tunjangan dan 

besar_tunjangan. Entitas tunjangan memiliki kardinalitas many to many kepada entitas 

pegawai dan memiliki kardinalitas many to many kepada entitas bulan.  

8. Entitas Pegawai Tunjangan 

Pada entitas pegawai tunjangan terdapat 2 (dua) atribut yaitu id dan besar_tunjangan. 

Entitas pegawai tunjangan memiliki kardinalitas many to many kepada entitas 

tunjangan dan pegawai 

9. Entitas Tunjangan Istri 

Pada entitas tunjangan istri terdapat 4 (empat) atribut yaitu id, nama, keterangan dan 

status. Entitas tunjangan istri memiliki kardinalitas many one to many kepada entitas 

tunjangan.  

10. Entitas Tunjangan Anak 

Pada entitas tunjangan istri terdapat 5 (lima) atribut yaitu id, nama, keterangan, usia, 

dan status. Entitas tunjangan anak memiliki kardinalitas many one to many kepada 

entitas tunjangan. 

11. Entitas Tunjangan Fungsional Umum 

Pada entitas tunjangan fungsional umum terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, golongan, 

dan besar_tunjangan. Entitas tunjangan fungsional umum memiliki kardinalitas many 

to many kepada entitas tunjangan. 
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12.  Entitas Tunjangan Fungsional  

Pada entitas tunjangan fungsional terdapat 4 (empat) atribut yaitu id, 

jabatan_fungsional, jabatan, dan besar_tunjangan. Entitas tunjangan fungsional 

memiliki kardinalitas many to many kepada entitas tunjangan. 

13. Entitas Tunjangan Eselon 

Pada entitas tunjangan eselon terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, golongan_tunjangan, 

dan besar_tunjangan. Entitas tunjangan fungsional umum memiliki kardinalitas many 

to many kepada entitas tunjangan. 

14. Entitas Potongan 

Pada entitas potongan terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, jenis_potongan dan 

besar_potongan. Entitas pemberian potongan memiliki kardinalitas many to many 

kepada entitas pegawai dan memiliki kardinalitas many to many kepada entitas bulan.  

15. Entitas Pegawai Potongan 

Pada entitas pegawai potongan terdapat 2 (dua) atribut yaitu id dan besar_potongan. 

Entitas pegawai potongan memiliki kardinalitas many to many kepada entitas 

tunjangan dan pegawai 

16. Entitas Potongan Taperum 

Pada entitas potongan taperum terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, golongan, dan 

besar_potongan. Entitas potongan taperum memiliki kardinalitas many to many kepada 

entitas potongan.  

17. Entitas Periode Penggajian 

Pada entitas bulan terdapat 3 (tiga) atribut yaitu id, bulan, dan tahun. Entitas bulan 

memiliki kardinalitas many to many kepada entitas tunjangan, many to many kepada 

entitas potongan dan many to many kepada entitas penghasilan.  

 

B. Relasi Tabel 

Tahap perencanaan basis data selanjutnya dilakukan agar diperoleh sistem yang sesuai 

dengan apa yang diinginkan, dapat dilakukan dengan tahapan membuat relasi tabel. Relasi 

tabel digunakan untuk menggambarkan keterhubungan antar tabel dalam sistem. Relasi tabel 

pada sistem informasi penggajian pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dapat 

dilihat pada Gambar 3. 12 
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Gambar 3. 12 Relasi Tabel
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Relasi antar tabel pada Gambar 3.12 berisi 17 (Tujuh Belas) tabel yang saling 

berhubungan. Berikut adalah rincian tabel yang ada pada gambar di atas: 

1. Tabel pegawai, merupakan tabel yang menyimpan data-data pegawai. 

2. Tabel pegawai tunjangan, merupakan tabel pemberian tunjangan pegawai berdasarkan 

periode penggajian yang dipilih. Pada tabel ini terdapat pegawai_nip yang merupakan 

foreign key dari tabel pegawai, periode_penggajian_id yang merupakan foreign key 

dari tabel periode_penggajian dan tunjangan_id yang merupakan foreign key dari tabel 

tunjangan. 

3. Tabel tunjangan, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan apa saja yang 

dimiliki para pegawai dan jumlah orang yang tertanggung serta besaran tunjangannya.  

4. Tabel pegawai potongan, merupakan tabel pemberian potongan pegawai berdasarkan 

periode penggajian yang dipilih. Pada tabel ini terdapat pegawai_nip yang merupakan 

foreign key dari tabel pegawai, periode_penggajian_id yang merupakan foreign key 

dari tabel periode_penggajian dan potongan_id yang merupakan foreign key dari tabel 

potongan. 

5. Tabel potongan, merupakan tabel yang menyimpan jenis potongan apa saja yang 

dimiliki para pegawai dan jumlah orang yang tertanggung serta besaran potongannya.  

6. Tabel tunjangan fungsional, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan jabatan 

fungsional pegawai beserta besar tunjangannya. 

7. Tabel tunjangan eselon, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan jabatan 

eselon pegawai beserta besar tunjangannya. 

8. Tabel tunjangan fungsional umum, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan 

jabatan fungsional umum pegawai beserta besar tunjangannya. 

9. Tabel jabatan, merupakan tabel yang menyimpan nama jabatan apa saja yang dimiliki 

pada instansi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dan juga status jabatan pegawai 

tersebut. 

10. Tabel tunjangan istri, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan istri setiap 

pegawai, jika pegawai tersebut mempunyai istri atau sudah nikah. Maksimal istri yang 

ditanggung adalah 1 (satu) orang. Pada tabel ini terdapat pegawai_nip yang merupakan 

foreign key dari tabel pegawai. 

11. Tabel tunjangan anak, merupakan tabel yang menyimpan jenis tunjangan anak, jika 

pegawai tersebut telah menikah dan sudah mempunyai anak. Maksimal anak yang 
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ditanggung adalah 2 (dua) orang. Pada tabel ini terdapat pegawai_nip yang merupakan 

foreign key dari tabel pegawai. 

12. Tabel gaji pokok, merupakan tabel yang menyimpan daftar gaji pokok semua pegawai 

yang dilihat berdasarkan masa kerja dan golongan setiap pegawai. 

13. Tabel potongan taperum, merupakan tabel yang menyimpan jenis potongan tabungan 

perumahan pegawai yang besarannya dilihat berdasarkan golongan pegawai. 

14. Tabel penghasilan, merupakan tabel yang menyimpan rincian penghasilan setiap 

pegawai yang dihitung berdasarkan periode penggajian yang dipilih dan hasil akhirnya 

ditotalkan sehingga didapat penghasilan bersih setiap pegawai. Pada tabel ini terdapat 

periode_penggajian_id yang merupakan foreign key  dari tabel periode penggajian. 

15. Tabel periode penggajian, merupakan tabel yang menyimpan bulan dan tahun yang 

akan dimasukkan ke dalam penggajian pegawai. 

16. Tabel users, merupakan tabel yang menyimpan hak akses pegawai untuk mengakses 

sistem yang di dalamnya terdapat email dan password setiap pegawai. 

17. Tabel admins, merupakan tabel yang menyimpan hak akses admin utama atau 

bendahara gaji untuk mengakses sistem yang di dalamnya terdapat email dan password 

bendahara gaji. 

 

C. Struktur Tabel 

Struktur tabel dibuat dengan tujuan untuk memudahkan penulis saat implementasi ke 

dalam basis data. Sistem informasi penggajian pegawai ini mempunyai beberapa tabel untuk 

menangani basis data sistem. Berikut merupakan daftar struktur tabel dari sistem informasi 

penggajian pegawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara:   

1. Tabel Pegawai 

Tabel 3.1 merupakan struktur dari tabel pegawai. Tabel pegawai digunakan untuk 

menyimpan data-data pegawai. Terdiri dari nip, nama pegawai, jenis kelamin, tempat 

lahir, tanggal lahir, agama, alamat pegawai, nomor telpon, email, golongan, foto, status 

nikah, jabatan, tunjangan fungsional, tunjangan eselon, tunjangan fungsional umum, 

potongan taperum, awal masuk dan gaji pokok. 
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Tabel 3. 1 Struktur Tabel Pegawai 

Nama Kolom Tipe Data Data 

Length 

Keterangan 

nip Varchar 25 Primary Key 

nama_pegawai Varchar 255 - 

jenis_kelamin Enum - Laki-Laki, Perempuan 

tempat_lahir Varchar 255 - 

tgl_lahir Date - - 

agama Enum - Islam, Protestan, 

Katholik, Hindu, 

Budha, Konghucu 

alamat Varchar 255 - 

no_telpon Varchar 20 - 

email Varchar 50 - 

golongan Varchar 5 - 

foto Varchar 255 - 

status_nikah  Enum - Menikah, Tidak 

Menikah 

jabatan_id Integer 11 - 

tunjangan_fungsional_id Integer 11 - 

tunjangan_eselon_id Integer 11 - 

tunjangan_fungsional_umum_id Integer 11 - 

potongan_taperum_id Integer 11 - 

awal_masuk Datetime - - 

gaji_pokok_id Integer 11 - 

 

2. Tabel Pegawai Tunjangan 

Tabel 3.2 merupakan struktur tabel pegawai tunjangan. Tabel pegawai tunjangan 

digunakan untuk memberikan tunjangan pegawai berdasarkan periode penggajian yang 

dipilih. Terdiri dari id, nip pegawai, periode penggajian, jenis tunjangan dan besar 

tunjangan. 
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Tabel 3. 2 Struktur Tabel Pegawai Tunjangan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 25 Foreign Key 

periode_penggajian_id Integer 11 Foreign Key 

tunjangan_id Integer 11 Foreign Key 

besar_tunjangan Double - - 

 

3. Tabel Tunjangan 

Tabel 3.3 merupakan struktur tabel tunjangan. Tabel tunjangan digunakan untuk 

menyimpan jenis tunjangan apa saja yang dimiliki para pegawai dan jumlah orang yang 

tertanggung serta besaran tunjangannya. Tabel ini terdiri dari id, jenis tunjangan, 

besaran, satuan, maksimal jumlah orang tertanggung dan keterangan. 

Tabel 3. 3 Struktur Tabel Tunjangan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

jenis_tunjangan Varchar 50 - 

besaran Integer 11 - 

satuan Enum - Persen, Rupiah 

max_jumlah_orang_tertanggung Integer 11 - 

keterangan Varchar 255 - 

 

4. Tabel Pegawai Potongan 

Tabel 3.4 merupakan merupakan struktur tabel pegawai potongan. Tabel pegawai 

potongan digunakan untuk memberikan potongan pegawai berdasarkan periode 

penggajian yang dipilih. Terdiri dari id, nip pegawai, periode penggajian, jenis 

potongan dan besar potongan. 

  



36 

 

Tabel 3. 4 Struktur Tabel Pegawai Potongan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 25 Foreign Key 

periode_penggajian_id Integer 11 Foreign Key 

potongan_id Integer 11 Foreign Key 

besar_potongan Double - - 

 

5. Tabel Potongan 

Tabel 3.5 merupakan struktur tabel potongan. Tabel potongan digunakan untuk 

menyimpan jenis potongan apa saja yang dimiliki para pegawai serta besaran 

potongannya. Tabel ini terdiri dari id, jenis tunjangan, besaran dan satuan. 

Tabel 3. 5 Struktur Tabel Potongan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

jenis_potongan Varchar 50 - 

besaran Integer 11 - 

satuan Enum - Persen, Rupiah 

 

6. Tabel Tunjangan Fungsional  

Tabel 3.6 merupakan struktur tabel tunjangan fungsional. Tabel tunjangan fungsional  

ini digunakan untuk menyimpan jenis tunjangan jabatan fungsional pegawai beserta 

besar tunjangannya. Tabel ini terdiri dari id, jabatan fungsional, jabatan dan besar 

tunjangan. 

Tabel 3. 6 Struktur Tabel Tunjangan Fungsional 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

jabatan_fungsional Varchar 50 - 

jabatan Varchar 50 - 

besar_tunjangan Double - - 
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7. Tabel Tunjangan Eselon 

Tabel 3.7 merupakan struktur tabel tunjangan eselon. Tabel tunjangan eselon ini 

digunakan untuk menyimpan jenis tunjangan jabatan eselon pegawai beserta besar 

tunjangannya. Tabel ini terdiri dari id, golongan eselon dan besar tunjangan. 

Tabel 3. 7 Struktur Tabel Tunjangan Eselon 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

golongan_eselon Varchar 20 - 

besar_tunjangan Double - - 

 

8. Tabel Tunjangan Fungsional Umum 

Tabel 3.8 merupakan struktur tabel tunjangan fungsional umum. Tabel tunjangan 

fungsional umum ini digunakan untuk menyimpan jenis tunjangan jabatan fungsional 

umum pegawai beserta besar tunjangannya. Tabel ini terdiri dari id, golongan, dan 

besar tunjangan. 

Tabel 3. 8 Struktur Tabel Tunjangan Fungsional Umum 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

golongan Varchar 20 - 

besar_tunjangan Double - - 

 

9. Tabel Jabatan 

Tabel 3.9 merupakan struktur tabel jabatan. Tabel jabatan ini digunakan untuk 

menyimpan nama jabatan apa saja yang dimiliki pada instansi Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara dan juga status jabatan pegawai tersebut. Tabel ini terdiri dari id, 

nama jabatan, status jabatan, dan keterangan. 
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Tabel 3. 9 Struktur Tabel Jabatan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

nama_jabatan Varchar 50 - 

status_jabatan Enum - Eselon, Fungsional, 

Fungsional Umum 

keterangan Enum - Satu Pegawai, 

Banyak Pegawai 

 

10. Tabel Tunjangan Istri 

Tabel 3.10 merupakan struktur tabel tunjangan istri. Tabel tunjangan istri ini digunakan 

untuk menyimpan jenis tunjangan istri setiap pegawai, jika pegawai tersebut 

mempunyai istri atau sudah nikah. Maksimal istri yang ditanggung adalah 1 (satu) 

orang. Tabel ini terdiri dari id, nip pegawai, nama istri, status pns istri, gaji pns istri, 

masa kerja pns istri, status, dan keterangan. 

Tabel 3. 10 Struktur Tabel Tunjangan Istri  

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 25 Foreign Key 

nama_istri Varchar 25 - 

status_pns_istri Enum - PNS, Bukan PNS 

gaji_pns_istri Double - - 

masa_kerja_pns_istri Integer 11 - 

status Enum - Tertanggung, 

Tidak 

tertanggung 

keterangan Enum - Istri, Suami 

 

11. Tabel Tunjangan Anak 

Tabel 3.11 merupakan struktur tabel tunjangan anak. Tabel tunjangan anak ini 

digunakan untuk menyimpan jenis tunjangan anak, jika pegawai tersebut telah menikah 

dan sudah mempunyai anak. Maksimal anak yang ditanggung adalah dua orang. Tabel 



39 

 

ini terdiri dari id, nip pegawai, nama anak, status nikah, usia, status kuliah, status dan 

keterangan. 

Tabel 3. 11 Struktur Tabel Tunjangan Anak 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 25 Foreign Key 

nama_anak Varchar 255 - 

status_nikah_anak Enum - Menikah, Tidak 

Menikah 

usia_anak Integer 11 - 

status_kuliah_anak Enum - Kuliah, Tidak 

Kuliah 

status Enum - Tertanggung, 

Tidak 

tertanggung 

keterangan Varchar 10 - 

 

12. Tabel Gaji Pokok 

Tabel 3.12 merupakan struktur tabel gaji pokok pegawai. Tabel gaji pokok ini 

digunakan untuk menyimpan daftar gaji pokok semua pegawai yang dilihat 

berdasarkan masa kerja dan golongan setiap pegawai. Tabel ini terdiri dari id, 

golongan, masa kerja, dan besar gaji pokok. 

Tabel 3. 12 Struktur Tabel Gaji Pokok 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

golongan Varchar 5 - 

masa_kerja Integer 11 - 

besar_gapok Double - - 

 

13. Tabel Potongan Taperum 

Tabel 3.13 merupakan struktur tabel potongan tabungan perumahan pegawai. Tabel 

potongan taperum ini digunakan untuk menyimpan jenis potongan tabungan 

perumahan pegawai yang besarannya dilihat berdasarkan golongan pegawai. Tabel ini 

terdiri dari id, golongan, dan besar potongan. 
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Tabel 3. 13 Struktur Tabel Potongan Taperum 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

golongan Varchar 20 - 

besar_potongan Double - - 

 

14. Tabel Penghasilan 

Tabel 3.14 merupakan struktur tabel penghasilan pegawai. Tabel penghasilan ini 

digunakan untuk menyimpan rincian penghasilan setiap pegawai yang dihitung 

berdasarkan periode penggajian yang dipilih dan hasil akhirnya ditotalkan sehingga 

didapat penghasilan bersih setiap pegawai. Tabel ini terdiri dari id, nip, periode 

penggajian, besar gaji pokok, besar tunjangan, besar potongan, penghasilan kotor, 

penghasilan bersih, dan pembulatan. 

Tabel 3. 14 Struktur Tabel Penghasilan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Integer 11 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 25 Foreign Key 

periode_penggajian_id Varchar 255 Foreign Key 

besar_gapok Double - - 

besar_tunjangan Double - - 

besar_potongan Double - - 

penghasilan_kotor Double - - 

penghasilan_bersih Double - - 

tBulat Double - - 

 

15. Tabel Periode Penggajian 

Tabel 3.15 merupakan struktur tabel dari periode penggajian pegawai. Tabel periode 

penggajian ini digunakan untuk menyimpan bulan dan tahun yang akan dimasukkan ke 

dalam penggajian pegawai. Tabel ini terdiri dari id, tahun, dan bulan. 
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Tabel 3. 15 Struktur Tabel Periode Penggajian 

id Integer 11 Primary Key 

tahun Integer 11 - 

bulan Enum - Januari, Februari, 

Maret, April, Mei, 

Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, 

November 

Desember 

 

16. Tabel Users 

Tabel 3.16 merupakan struktur tabel user atau pegawai. Tabel user ini digunakan untuk 

menyimpan hak akses pegawai untuk mengakses sistem yang di dalamnya terdapat 

email dan password setiap pegawai. Tabel ini terdiri dari id, nip, name, email dan 

password. 

Tabel 3. 16 Struktur Tabel Users 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Bigint 20 Primary Key 

pegawai_nip Varchar 50 Foreign Key 

name Varchar 191 - 

email Varchar 191 - 

email_verified_at Timestamp - - 

password Varchar 191 - 

remember_token Varchar 100 - 

created_at Timestamp - - 

updated_at Timestamp - - 

 

17. Tabel Admins 

Tabel 3.17 merupakamn struktur tabel admin atau bendahara gaji. Tabel admins ini 

digunakan untuk menyimpan hak akses admin utama atau bendahara gaji untuk 

mengakses sistem yang di dalamnya terdapat email dan password bendahara gaji. Tabel 

ini terdiri dari id, nip, name, email, dan password. 
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Tabel 3. 17 Struktur Tabel Admins 

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan 

id Bigint 20 Primary Key 

name Varchar 191 - 

email Varchar 191 - 

job_tittle Varchar 191 - 

password Varchar 191 - 

remember_token Varchar 100 - 

created_at Timestamp - - 

updated_at Timestamp - - 

 

3.2.5 Perancangan Antarmuka (Prototype) 

Menurut (O'brien, 2011), Antarmuka (Prototype) merupakan suatu sistem potensial yang 

disediakan bagi pengembang dan calon pengguna yang dapat memberikan gambaran kira-kira 

sistem tersebut akan berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap, di mana 

prosesnya disebut dengan prototyping. 

Tujuan dari prototype yaitu untuk menjadi sarana penghubung antara sistem dengan 

pengguna (user). Berikut adalah prototype yang telah dirancang berdasarkan use case: 
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a. Rancangan Login (Bendahara Gaji dan Pegawai) 

Gambar 3.13 merupakan rancangan halaman login untuk seluruh user yang berperan sebagai 

bendahara gaji dan pegawai. Untuk masuk ke dalam sistem tentunya user tersebut harus 

memasukkan username dan password yang benar, jika salah maka akan menampilkan pesan 

kesalahan. 

 

Gambar 3. 13 Rancangan Halaman Login (Bendahara Gaji dan Pegawai) 

 

b. Rancangan Manajemen Pegawai 

Gambar 3.14 merupakan rancangan halaman pegawai untuk user yang berperan sebagai 

bendahara gaji atau admin utama sistem. Tampilan pegawai merupakan sub menu dari menu 

kepegawaian yang dapat dilihat pada menu dashboard di sebelah kiri. Dalam tampilan 

pegawai terdapat tabel yang berisi no, NIP, nama pegawai, jabatan, status jabatan, golongan, 
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masa kerja, gaji pokok dan aksi detail, ubah, dan hapus. Terdapat juga menu tambah 

pegawai. 

 

Gambar 3. 14 Rancangan Halaman Pegawai 

 

Gambar 3.15 merupakan rancangan halaman tambah pegawai untuk user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan form 

tambah pegawai yang berisi data pribadi pegawai sampai data keluarga pegawai yang 

dikelola oleh bendahara gaji. 
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Gambar 3. 15 Rancangan Halaman Tambah Pegawai 

 

c. Rancangan Halaman Jabatan 

Gambar 3.16 merupakan rancangan halaman jabatan untuk user yang berperan sebagai 

bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan tabel jabatan 

dan status jabatan semua pegawai yang bekerja pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara.  

 

 

  



46 

 

 

Gambar 3. 16 Rancangan Halaman Jabatan 

 

d. Rancangan Manajemen Gaji Pokok 

Gambar 3.17 merupakan rancangan halaman gaji pokok untuk user yang berperan sebagai 

bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan data gaji pokok 

pegawai yang terdiri dari golongan, masa kerja dan gaji pokok. Besaran gaji pokok tiap 

pegawai sangat ditentukan berdasarkan golongan dan masa kerja pegawai. Terdapat juga 

fitur edit gaji pokok yang apabila nantinya gaji pokok pegawai berubah, maka di halaman 

gaji pokok juga akan diubah.  
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Gambar 3. 17 Rancangan Halaman Gaji Pokok 

 

e. Rancangan Halaman Jenis Tunjangan 

Gambar 3.18 merupakan rancangan halaman jenis tunjangan untuk user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan jenis-

jenis tunjangan apa saja yang dimiliki oleh pegawai dan besaran tunjangan serta satuan yang 

dimiliki. Terdapat juga aksi ubah jenis tunjangan, untuk mengubah besaran tunjangan pada 

jenis tunjangan. 
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Gambar 3. 18 Rancangan Halaman Jenis Tunjangan 

 

f. Rancangan Manajemen Tunjangan Keluarga 

Gambar 3.19 merupakan rancangan halaman tunjangan keluarga untuk user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan data 

tunjangan keluarga setiap pegawai yang isi tabel nya terdiri dari nip, nama pegawai, jumlah 

istri, jumlah anak, besar tunjangan istri dan besar tunjangan anak. Terdapat juga tab aksi 

detail yang memuat isi dari besaran tunjangan anak dan istri seperti jumlah istri, jumlah 

anak, pekerjaan istri, umur, status, dan pendidikan anak. 
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Gambar 3. 19 Rancangan Halaman Tunjangan Keluarga 

 

g. Rancangan Manajemen Pemberian Tunjangan 

Gambar 3.20 merupakan rancangan halaman manajemen pemberian tunjangan untuk user 

yang berperan sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan 

ditampilkan total besar tunjangan setiap pegawai yang isi tabel nya terdiri dari NIP, nama 

pegawai, jabatan, golongan dan total besar tunjangan. Serta terdapat juga tab aksi detail 

yang isinya merupakan jenis tunjangan apa saja yang dimiliki pegawai beserta besar 

tunjangannya. 
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Gambar 3. 20 Rancangan Halaman Manajemen Pemberian Tunjangan 

 

h. Rancangan Halaman Jenis Potongan 

Gambar 3.21 merupakan rancangan halaman jenis potongan untuk user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan jenis-

jenis potongan apa saja yang dimiliki oleh pegawai dan besaran tunjangan serta satuan yang 

dimiliki. Terdapat juga aksi ubah jenis potongan, untuk mengubah besaran potongan pada 

jenis potongan. 
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Gambar 3. 21 Rancangan Halaman Jenis Potongan 

 

i. Rancangan Manajemen Pemberian Potongan 

Pada gambar 3.22 merupakan rancangan halaman manajemen pemberian potongan untuk 

user yang berperan sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan 

ditampilkan total besar potongan setiap pegawai yang isi tabel nya terdiri dari NIP, nama 

pegawai, jabatan, golongan dan total besar potongan. Serta terdapat juga tab aksi detail yang 

isinya merupakan jenis potongan apa saja yang dimiliki pegawai beserta besar potongannya. 
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Gambar 3. 22 Rancangan Halaman Manajemen Pemberian Potongan 

 

j. Rancangan Manajemen User 

Gambar 3.23 merupakan rancangan halaman manajemen user untuk aktor yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan daftar 

user yang dapat mengkses sistem informasi penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

tenggara contohnya seperti bendahara gaji, pegawai dan kepala dinas keterangan ini 

merupakan status user yang terdapat pada halaman user. Terdapat juga menu tambah user 

yang berfungsi untuk menambah user yang dapat mengakses sistem penggajian contohnya 

jika akan menambahkan user pegawai. Serta terdapat juga aksi edit user dan hapus user, 

yang dapat mengedit dan mengakses sistem user hanya bendahara gaji. 
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Gambar 3. 23 Rancangan Halaman Manajemen User 

 

k. Rancangan Lihat Penghasilan 

Gambar 3.24 merupakan rancangan halaman manajemen penghasilan, user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan semua 

penghasilan pegawai yang telah dihitung oleh bendahara gaji yang terdiri dari nip, nama 

pegawai, jabatan dan total penghasilan. Terdapat juga aksi cetak struk gaji yang 

menampilkan rincian gaji pegawai mulai dari gaji pokok, tunjangan dan potongan yang telah 

ditotalkan. Pada struk gaji ini dapat diunduh dan berformat pdf. Kemudian dapat juga 

memilih bulan dan tahun dari total penghasilan pegawai yang akan dipilih dengan cara 

memilih tab bulan atau tahun pada pojok kanan atas pada halaman penghasilan. 
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Gambar 3. 24 Rancangan Halaman Lihat Penghasilan 

 

l. Rancangan Manajemen Bulan 

Pada gambar 3.25 merupakan rancangan halaman manajemen bulan, user yang berperan 

sebagai bendahara gaji atau admin utama sistem. Pada halaman manajemen bulan ini sangat 

berkaitan erat dengan menu penghasilan, tunjangan dan potongan karena dalam menu 

tersebut harus memiliki bulan sebagai keterangan waktu pada pegawai yang mendapatkan 

tunjangan, potongan serta penghasilan. Dalam halaman ini juga terdapat tab pilih bulan dan 

pilih tahun, maksudnya jika user memilih bulan dan tahun, maka akan ditampilkan pada 

menu bulan contohnya Januari, 2019. Terdapat juga keterangan status, maksudnya jika 

bendahara gaji sedang melakukan perhitungan gaji pada bulan dan tahun yang dipilihnya, 

maka status yang dipilih harus aktif. Sedangkan bulan dan tahun yang tidak dihitung oleh 

bendahara gaji otomatis statusnya tidak aktif. 
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Gambar 3. 25 Rancangan Halaman Manajemen Bulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1   Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan 

sistem. Pada tahap ini rancangan sistem akan diimplementasikan dalam keadaan yang 

sebenarnya. Dari tahap tersebut dapat diketahui kelayakan sistem, apakah bekerja dengan baik 

atau tidak. Hasil dari implementasi nantinya akan terbentuk suatu sistem informasi penggajian 

pegawai berbasis web yang akan siap dilakukan pengujian dan juga digunakan oleh pengguna. 

Sistem ini memberikan informasi tentang penggajian pegawai mulai dari mengelola gaji pokok 

pegawai, mengelola tunjangan pegawai, mengelola potongan pegawai, hingga mengelola total 

penghasilan para pegawai. Pembahasan mengenai antarmuka sistem dibagi menjadi beberapa 

bagian di antaranya, implementasi antarmuka untuk bendahara gaji dan para pegawai. Semua 

aktor yang ada harus memiliki akun untuk masuk ke dalam sistem sesuai dengan hak aksesnya, 

karena ketika ingin masuk ke dalam dashboard sistem harus melalui login terlebih dahulu 

dengan memasukkan email dan password dengan benar. Sebelum aktor dapat mengakses 

sistem penggajian, bendahara gaji harus melakukan login terlebih dahulu. Selain itu apabila 

user lupa password, dapat mengklik tombol forgot your password seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.1 

 

Gambar 4. 1 Implementasi Halaman Login Admin Bendahara Gaji 
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4.1.1  Aktor Bendahara Gaji 

Aktor ini memerlukan login untuk mengakses sistem informasi penggajian. Ketika aktor 

berhasil melakukan login sebagai bendahara gaji, halaman yang ditampilkan adalah halaman 

dashboard bendahara gaji. 

a. Implementasi Halaman Dashboard Bendahara Gaji 

Gambar 4.2 merupakan gambar dari implementasi halaman dashboard bendahara gaji. 

Setelah bendahara gaji berhasil melakukan login, sistem akan menampilkan halaman 

dashboard bendahara gaji. Halaman ini berfungsi menampilkan informasi dari 

pegawai aktif pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara, informasi gaji pokok, 

tunjangan, potongan dan penghasilan pegawai setiap bulannya.  

 

Gambar 4. 2 Implementasi Halaman Dashboard Bendahara Gaji 

 

b. Halaman Periode Penggajian 

1. Implementasi Halaman Data Periode Penggajian 
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Gambar 4.3 merupakan implementasi dari halaman data periode penggajian. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan periode bulan dan tahun untuk 

melakukan penggajian. Periode penggajian ini juga ditampilkan pada halaman, 

tunjangan, potongan dan penghasilan. Terdapat juga aksi tambah, edit dan hapus 

data periode penggajian. 

 

Gambar 4. 3 Implementasi Halaman Periode Penggajian 

 

2. Implementasi Halaman Edit Data Periode Penggajian 

Gambar 4.4 merupakan implementasi dari halaman edit data periode penggajian. 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan data bulan dan tahun pada 

periode penggajian. 

 

Gambar 4. 4 Implementasi Halaman Edit Data Periode Penggajian 
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3. Implementasi Halaman Tambah Data Periode Penggajian 

Gambar 4.5 merupakan implementasi dari halaman tambah data periode 

penggajian. Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data bulan dan tahun pada 

periode penggajian. 

 

Gambar 4. 5 Implementasi Halaman Tambah Data Periode Penggajian 

 

c. Halaman Manajemen User 

1. Implementasi Halaman Data Manajemen Admin 

Gambar 4.6 merupakan implementasi dari halaman data manajemen user. Halaman 

ini berfungsi untuk menampilkan aktor-aktor yang telah dapat mengakses sistem. 

Terdapat juga tabel email dan password yang digunakan untuk login ke dalam 

sistem, serta terdapat juga tabel status yang berfungsi menandakan aktor tersebut 

pegawai atau bendahara gaji. Terdapat juga aksi tambah, edit dan hapus data user. 

 

Gambar 4. 6 Implementasi Halaman Data Manajemen Admin 
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2. Implementasi Halaman Edit Data Manajemen Admin 

Gambar 4.7 merupakan implementasi dari halaman edit data manajemen user. 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan data user untuk login ke dalam 

sistem. 

 

Gambar 4. 7 Implementasi Halaman Edit Data Manajemen Admin 

 

3. Implementasi Halaman Tambah Data Manajemen User 

Gambar 4.8 merupakan implementasi dari halaman tambah data manajemen user. 

Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data user atau pegawai seperti NIP 

pegawai dan email untuk dapat login ke dalam sistem, sedangkan untuk password 

pegawai menggunakan password default yaitu “password”. 

 

Gambar 4. 8 Implementasi Halaman Tambah Data Manajemen User 

 

d. Halaman Manajemen Kepegawaian 

1. Implementasi Halaman Kelola Data Pegawai 
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Gambar 4.9 merupakan implementasi dari halaman kelola data pegawai. Halaman 

ini berfungsi untuk menampilkan semua data pegawai mulai dari NIP, nama 

pegawai, jabatan, status jabatan, golongan, masa kerja hingga gaji pokok. Terdapat 

juga aksi tambah, detail, edit dan hapus data pegawai. 

 

Gambar 4. 9 Implementasi Halaman Kelola Data Pegawai 

 

2. Implementasi Halaman Detail Pegawai 

Gambar 4.10 merupakan implementasi dari halaman detail pegawai. Halaman ini 

berfungsi untuk menampilkan data diri pegawai, data kepegawaian dan data 

keluarga pegawai. 
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Gambar 4. 10 Implementasi Halaman Detail Pegawai 

 

3. Implementasi Halaman Edit Data Pegawai 

Gambar 4.11 merupakan implementasi dari halaman edit data pegawai. Halaman 

ini berfungsi untuk melakukan perubahan data diri pegawai. 
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Gambar 4. 11 Implementasi Halaman Edit Data Pegawai 

 

4. Implementasi Halaman Tambah Data Pegawai 

Gambar 4.12 merupakan implementasi dari halaman tambah data pegawai. 

Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data diri pegawai. 

 

Gambar 4. 12 Implementasi Halaman Tambah Data Pegawai 

 

5. Implementasi Halaman Lihat Data Gaji Pokok 

Gambar 4.13 merupakan implementasi dari halaman lihat data gaji pokok. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan gaji pokok semua pegawai yang 

bekerja pada instansi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara mulai dari 
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golongan 2A hingga golongan 4D dan masa kerja mulai dari 0 tahun hingga 33 

tahun. 

 

Gambar 4. 13 Implementasi Halaman Lihat Data Gaji Pokok 

 

6. Implementasi Halaman Lihat Data Jabatan 

Gambar 4.14 merupakan implementasi dari halaman lihat data jabatan. Halaman 

ini berfungsi untuk menampilkan jabatan apa saja yang dimiliki semua pegawai 

dari instansi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. 
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Gambar 4. 14 Implementasi Halaman Lihat Data Jabatan 

 

e. Halaman Manajemen Tunjangan 

1. Implementasi Halaman Kelola Jenis Tunjangan 

Gambar 4.15 merupakan implementasi dari halaman kelola jenis tunjangan. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan jenis tunjangan pegawai apa saja yang 

dimiliki pada instansi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara seperti tunjangan 

istri, anak, beras, pajak dan tunjangan jabatan setiap pegawai. Terdapat juga aksi 

edit dan detail jenis tunjangan. 
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Gambar 4. 15 Implementasi Halaman Kelola Jenis Tunjangan 

 

2. Implementasi Halaman Edit Data Jenis Tunjangan 

Gambar 4.16 merupakan implementasi dari halaman edit data jenis tunjangan. 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan data pada halaman kelola jenis 

tunjangan. 

  

Gambar 4. 16 Implementasi Halaman Edit Data Jenis Tunjangan 
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3. Implementasi Halaman Detail Jenis Tunjangan 

Gambar 4.17 merupakan implementasi dari halaman detail jenis tunjangan. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan keterangan tunjangan jabatan yang 

diambil pegawai beserta besar tunjangannya. 

 

Gambar 4. 17 Implementasi Halaman Detail Jenis Tunjangan 

 

4. Implementasi Halaman Data Keluarga 

Gambar 4.18 merupakan implementasi dari halaman data keluarga pegawai. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data pegawai, jumlah istri dan anak 

serta jumlah istri dan anak yang tertanggung sesuai dengan peraturan jenis 

tunjangan yang dimiliki. Terdapat juga aksi kelola data keluarga. 
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Gambar 4. 18 Implementasi Halaman Data Keluarga 

 

5. Implementasi Halaman Kelola Data Keluarga 

Gambar 4.19 merupakan implementasi dari halaman kelola data keluarga pegawai. 

Halaman ini berfungsi menampilkan data istri/suami dan anak setiap pegawai.  

Pada data tunjangan istri/suami ditampilkan nama, status PNS, gaji PNS, masa 

kerja PNS dan status tertanggung. Jika, istri/suami bukan PNS, pada data nya diisi 

bukan PNS. Selanjutnya pada data tunjangan anak ditampilkan nama anak, status 

nikah anak, status kuliah anak, usia anak dan status tertanggung. Pada halaman ini 

terdapat juga aksi tambah, edit dan hapus data keluarga. 
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Gambar 4. 19 Implementasi Halaman Kelola Data Keluarga 

 

6. Implementasi Halaman Tambah Data Keluarga 

Gambar 4.20 merupakan implementasi dari halaman tambah data keluarga 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data istri/suami dan anak 

pegawai sesuai dengan data surat keterangan untuk mendapatkan tunjangan 

keluarga (KP-4). 

Gambar 4. 20 Implementasi Halaman Tambah Data Keluarga 
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7. Implementasi Halaman Edit Data Keluarga 

Gambar 4.21 merupakan implementasi dari halaman edit data keluarga pegawai. 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan data keluarga yang telah 

dimasukan sebelumnya. 

Gambar 4. 21 Implementasi Halaman Edit Data Keluarga 

 

8. Implementasi Halaman Pemberian Tunjangan 

Gambar 4.22 merupakan implementasi dari halaman pemberian tunjangan 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan besar tunjangan pegawai yang 

telah ditotalkan dari berbagai jenis tunjangan yang diambil dan diberikan 

berdasarkan periode penggajian setiap bulannya. Rincian dari total besar tunjangan 

yang diberikan dapat dilihat pada aksi rincian di sebelah kanan halaman ini yang 

berisi dari besaran dari jenis-jenis tunjangan yang diambil oleh pegawai. Pada 

halaman ini juga terdapat tombol generate yang berfungsi untuk memperbarui atau 

meng-update besaran tunjangan pegawai berdasarkan periode penggajian yang 

sebenarnya. 
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Gambar 4. 22 Implementasi Halaman Pemberian Tunjangan 

 

9. Implementasi Halaman Rincian Pemberian Tunjangan 

Gambar 4.23 merupakan implementasi dari halaman rincian pemberian tunjangan 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan tunjangan-tunjangan apa saja 

yang dimiliki oleh setiap pegawai beserta nominalnya. 

 

Gambar 4. 23 Implementasi Halaman Rincian Pemberian Tunjangan 
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f. Halaman Manajemen Potongan 

1. Implementasi Halaman Kelola Jenis Potongan 

Gambar 4.24 merupakan implementasi dari halaman kelola jenis tunjangan. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan jenis potongan pegawai apa saja yang 

dimiliki pada instansi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara seperti tunjangan 

Iuran Wajib Pegawai (IWP), Pajak Penghasilan (PPh), dan Tabungan Perumahan 

(Taperum). Terdapat juga aksi edit dan detail jenis potongan. 

Gambar 4. 24 Implementasi Halaman Kelola Jenis Potongan 

 

2. Implementasi Halaman Edit Data Jenis Potongan 

Gambar 4.25 merupakan implementasi dari halaman edit data jenis potongan. 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan data pada halaman kelola jenis 

potongan, seperti mengubah besaran dari Iuran Wajib Pegawai (IWP). 

 

Gambar 4. 25 Implementasi Halaman Edit Data Jenis Potongan 
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3. Implementasi Halaman Detail Jenis Potongan 

Gambar 4.26 merupakan implementasi dari halaman detail jenis potongan. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan rincian jenis potongan yang diambil 

pegawai beserta besar potongannya. 

 

Gambar 4. 26 Implementasi Halaman Detail Jenis Potongan 

 

4. Implementasi Halaman Pemberian Potongan 

Gambar 4.27 merupakan implementasi dari halaman pemberian potongan pegawai. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan besar potongan pegawai yang telah 

ditotalkan dari berbagai jenis potongan yang diambil dan diberikan berdasarkan 

periode penggajian setiap bulannya. Rincian dari total besar potongan yang 

diberikan dapat dilihat pada aksi rincian di sebelah kanan halaman ini yang berisi 

dari besaran dari jenis-jenis potongan yang diambil oleh pegawai. Pada halaman 

ini juga terdapat tombol generate yang berfungsi untuk memperbarui atau meng-

update besaran potongan pegawai berdasarkan periode penggajian yang 

sebenarnya. 
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Gambar 4. 27 Implementasi Halaman Pemberian Potongan 
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5. Implementasi Halaman Rincian Pemberian Potongan 

Gambar 4.28 merupakan implementasi dari halaman rincian pemberian potongan 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan potongan-potongan apa saja 

yang dimiliki oleh setiap pegawai beserta nominalnya. 

Gambar 4. 28 Implementasi Halaman Rincian Pemberian Potongan 

 

g. Halaman Manajemen Penghasilan 

1. Implementasi Halaman Manajemen Penghasilan 

Gambar 4.29 merupakan implementasi dari halaman manajemen penghasilan 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan rincian penghasilan semua 

pegawai yang meliputi besar gaji pokok, besar tunjangan, besar potongan, 

penghasilan kotor dan penghasilan bersih yang telah melalui pembulatan 

berdasarkan periode yang dipilih. Terdapat juga tombol generate yang berfungsi 

untuk memperbaharui penghasilan pegawai tiap bulannya dengan memilih periode 

penggajian. 
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Gambar 4. 29 Implementasi Halaman Manajemen Penghasilan 

 

2. Implementasi Halaman Cetak Slip Gaji  

Gambar 4.30 merupakan implementasi dari halaman cetak slip gaji. Halaman ini 

berfungsi untuk menampilkan rincian penghasilan semua pegawai berdasarkan 

periode penggajian yang dipilih yang berformat pdf. 

 

Gambar 4. 30 Implementasi Halaman Cetak Slip Gaji 
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4.1.2  Aktor Pegawai 

Aktor pegawai juga memerlukan login agar bisa mengakses halaman dashboard pegawai 

dengan cara memasukkan email dan password dengan benar. Sebelum aktor dapat mengakses 

penghasilannya, pegawai harus melakukan login terlebih dahulu seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.31 

 

Gambar 4. 31 Implementasi Halaman Login Pegawai 

 

a. Implementasi Halaman Dashboard Pegawai 

Gambar 4.32 merupakan gambar dari implementasi halaman dashboard pegawai. 

Setelah pegawai berhasil melakukan login, sistem akan menampilkan halaman 

dashboard pegawai. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan penghasilan pegawai 

pada tiap periode dan dapat mengubah email dan password pegawai. 

 

Gambar 4. 32 Implementasi Halaman Dashboard Pegawai 
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b. Implementasi Halaman Edit Profil Pegawai 

Gambar 4.33 merupakan gambar dari implementasi halaman edit profil pegawai. 

Halaman ini berfungsi untuk mengubah email ataupun password pegawai yang telah 

didaftarkan oleh bendahara gaji agar pegawai lebih aman dalam mengecek 

penghasilannya pada tiap periode. 

 

Gambar 4. 33 Implementasi Halaman Edit Profil Pegawai 

 

c. Implementasi Halaman Riwayat Penghasilan Pegawai 

Gambar 4.34 merupakan gambar dari implementasi halaman riwayat penghasilan 

pegawai. Halaman ini berfungsi untuk mengecek penghasilan pegawai pada tiap 

periode yang telah dimasukkan oleh bendahara gaji yang meliputi gaji pokok, besar 

tunjangan, besar potongan dan penghasilan bersih. 

 

Gambar 4. 34 Implementasi Halaman Riwayat Penghasilan Pegawai 
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4.2   Skenario Sistem 

Untuk mempermudah pemahaman implementasi sistem pada sistem informasi penggajian 

Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara, akan dibuat skenario dalam menggunakan sistem.  

 

a. Skenario Isi Jabatan Pegawai Pada Form Tambah Pegawai 

Pada skenario ini akan ditambahkan data pegawai dengan mengisi form yang telah 

ditampilkan pada halaman tambah pegawai. Jika dalam halaman tambah pegawai akan 

ditambahkan jabatan yang telah ada pada pegawai lain, maka akan menampilkan 

peringatan bahwa jabatan ini telah ada yang mengambilnya, kecuali jabatan staff dinas 

sosial. Peringatan ini berfungsi agar tidak ada jabatan yang sama untuk menghindari 

kesalahan dalam laporan penghasilan pegawai pada halaman cetak slip gaji sesuai dengan 

Gambar 4.35. 

 

Gambar 4. 35 Skenario Isi Jabatan Pegawai Pada Form Tambah Pegawai 

 

b. Skenario Isi Email Dan Menambahkan User Pada Form Tambah Pegawai 

Pada skenario ini bendahara gaji akan menambahkan pegawai sebagai user ketika akan 

memasukkan data pegawai baru. Data user yang akan tersimpan berupa email dan 

password. Pada saat telah di-submit, password akan diberi nilai default yaitu 

“password” sedangkan email mengikuti nilai yang dimasukkan pada form tambah 

pegawai. Namun, jika ada email pegawai yang sama pada basisdata, maka sistem akan 

memberikan peringatan seperti Gambar 4.36. 
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Gambar 4. 36 Skenario Isi Email Pada Form Tambah Pegawai 

 

Selanjutnya bendahara gaji akan mengisi checkbox untuk tambah user. Secara default 

checkbox tersebut akan diisi oleh sistem dan ketika tombol simpan diklik, maka user 

akan ditambahkan ke basisdata dengan email yang unik. Sedangkan apabila checkbox 

dikosongkan, maka user tidak akan ditambahkan dan pegawai tersebut tidak dapat 

mengakses sistem untuk pegawai. Skenario tersebut sesuai dengan Gambar 4.37. 

 

Gambar 4. 37 Skenario Mengisi Checkbox Pada Form Tambah Pegawai 

 

c. Skenario Tambah Data Istri/Suami Pada Form Tambah Data Istri/Suami 

Pada skenario ini ditampilkan data istri atau suami yang akan ditambahkan. Sebelum 

menambahkan data istri atau suami, sistem akan mengecek dahulu keterangan jumlah 

tertanggung istri pegawai pada halaman data jenis tunjangan yang keterangan jumlah 

tertanggungnya yaitu satu orang sesuai dengan Gambar 4.38. 

 

Gambar 4. 38 Keterangan Jumlah Tertanggung Tunjangan Istri 
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Setelah itu jika telah diketahui keterangan jumlah tertanggung data istri yaitu satu 

orang, maka untuk penambahan data istri yang tertanggung melebihi satu orang akan 

ditampilkan peringatan bahwa sudah ada satu orang istri yang tertanggung sesuai 

dengan Gambar 4.39. 

 

Gambar 4. 39 Skenario Tambah Data Istri/Suami Pada Form Tambah Data Istri/Suami 

 

d. Skenario Tambah Data Anak Pada Form Tambah Data Anak 

Pada skenario ini ditampilkan data anak yang akan ditambahkan. Sebelum 

menambahkan data anak, sistem akan mengecek dahulu keterangan jumlah 

tertanggung anak pegawai pada halaman data jenis tunjangan yang keterangan jumlah 

tertanggungnya yaitu dua orang sesuai dengan Gambar 4.40. 

 

Gambar 4. 40 Keterangan Jumlah Tertanggung Tunjangan Anak 

 

Setelah itu jika telah diketahui keterangan jumlah tertanggung data anak yaitu dua 

orang, maka untuk penambahan data anak yang tertanggung melebihi dua orang akan 

ditampilkan konfirmasi bahwa sudah ada dua orang anak yang tertanggung sesuai 

dengan Gambar 4.41. 
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Gambar 4. 41 Skenario Tambah Data Anak Pada Form Tambah Data Anak 

 

e. Skenario Generate Penghasilan Pegawai Pada Halaman Manajemen Penghasilan 

Pada skenario ini bendahara gaji akan memilih tombol generate untuk 

mengakumulasikan total penghasilan pegawai. Jika bendahara gaji akan melakukan 

generate penghasilan, harus dipastikan periode pemberian penghasilan datanya harus 

kosong seperti pada Gambar 4.42. 

 

Gambar 4. 42 Skenario Penghasilan Pegawai Yang Datanya Masih Kosong 

 

Setelah diketahui bahwa data yang akan di-generate itu kosong, bendahara gaji 

melakukan generate pada periode yang dipilih. Kemudian proses perhitungan 

penghasilan dimulai dari menghitung tunjangan dan potongan yang disimpan pada 

basisdata pada tabel pemberian tunjangan dan pemberian potongan sekaligus 

menghitung total penghasilan yang disimpan pada tabel penghasilan dan didapatkan 

penghasilan kotor dan penghasilan bersih. Skenario tersebut sesuai dengan Gambar 

4.43. 
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Gambar 4. 43 Skenario Generate Penghasilan Pegawai Pada Halaman Manajemen 

Penghasilan 

 

f. Skenario Hapus Penghasilan Pegawai Pada Halaman Manajemen Penghasilan 

Pada skenario ini bendahara gaji akan memilih tombol hapus untuk menghapus 

penghasilan pegawai. Jika data penghasilan pegawai tidak ada, maka tombol hapus 

akan disembunyikan memakai jquery, tetapi jika data penghasilan pegawai itu ada, 

maka tombol hapus bisa dipilih seperti pada Gambar 4.44. 

 

Gambar 4. 44 Skenario Hapus Penghasilan Pegawai Pada Halaman Manajemen Penghasilan 

 



84 

 

g. Skenario Cetak Slip Gaji Pegawai Pada Halaman Manajemen Penghasilan 

Pada skenario ini bendahara gaji akan memilih tombol cetak slip gaji untuk 

menampilkan laporan penghasilan pegawai pada tiap periode yang dipilih. Jika data 

penghasilan pegawai tidak ada, tombol cetak slip gaji akan disembunyikan dan tidak 

tertampil pada halaman data penghasilan pegawai memakai fungsi jquery. Tetapi jika 

data penghasilan pegawai itu ada, bendahara gaji dapat memilih tombol cetak slip gaji 

yang menampilkan laporan penghasilan pegawai sesuai dengan periode yang dipilih 

dalam bentuk pdf. Skenario tersebut sesuai dengan Gambar 4.45. 

 

Gambar 4. 45 Skenario Cetak Slip Gaji Pegawai Pada Halaman Manajemen penghasilan 

 

4.3   Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan kinerja sistem berjalan dengan baik berdasarkan 

studi kasus. Pengujian yang dilakukan terdiri atas dua yaitu pengujian pengujian black-box dan 

pengukuran usability menggunakan kuisioner. Dari pengujian tersebut diharapkan dapat 

mencari kesalahan sistem serta dapat dilakukan perbaikan sampai sistem telah dianggap dalam 

keadaan baik. 

 

4.3.1  Pengujian Black-Box 

Pengujian black-box adalah pengujian yang hanya dilakukan untuk menguji 

fungsionalitas sistem. Berikut adalah hasil pengujian black-box, seperti yang terlihat pada 

Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.15. 
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Tabel 4. 1 Proses Login (Bendahara Gaji) 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Aktor mengetik url: 

localhost:8000/login 

Menampilkan halaman login. Berhasil 

2 Memasukkan email 

dan password 

(benar), lalu klik 

tombol login 

Menampilkan halaman utama 

atau dashboard bendahara gaji. 

Berhasil 

3 Memasukkan email 

atau password 

(salah), lalu klik 

tombol login 

Menampilkan pesan error dan 

kembali ke halaman login. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 2 Manajemen Periode Penggajian 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

periode penggajian 

Menampilkan daftar periode 

bulan dan tahun penggajian 

pegawai yang telah ditambahkan 

oleh bendahara gaji. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan daftar periode 

penggajian berdasarkan data 

pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

tambah periode 

penggajian 

Menampilkan halaman form 

tambah periode penggajian. 

Berhasil 

4 Memasukkan data 

periode penggajian, 

lalu klik tombol 

simpan.  

Penambahan data periode bulan 

dan tahun penggajian berhasil 

disimpan 

Berhasil 

5 

 

Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

periode penggajian 

Berhasil 

6 Mengubah data 

periode penggajian, 

lalu klik tombol 

simpan 

 

Perubahan data periode bulan 

dan tahun penggajian berhasil 

disimpan. 

Berhasil 

7 Mengklik tombol 

hapus 

Menghapus data periode bulan 

dan tahun penggajian yang 

dipilih. 

          Berhasil 

 



86 

 

Tabel 4. 3 Manajemen User 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

manajemen user 

Menampilkan data profil seluruh 

user. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data profil user 

berdasarkan data pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

tambah user 

Menampilkan halaman form 

tambah user. 

Berhasil 

4 Memasukkan data 

profil user, lalu klik 

tombol simpan. 

User berhasil disimpan. Berhasil 

5 Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

user. 

Berhasil 

6 Mengubah data 

profil user, lalu klik 

tombol simpan.  

Perubahan data profil berhasil 

disimpan. 

Berhasil 

7 Mengklik tombol 

delete  

User berhasil terhapus. Berhasil 

 

Tabel 4. 4 Kelola Data Pegawai 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

kelola data pegawai 

Menampilkan data profil seluruh 

pegawai Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data profil 

pegawai berdasarkan data 

pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

tambah pegawai 

Menampilkan halaman form 

tambah pegawai 

Berhasil 

4 Memasukkan data 

profil pegawai, lalu 

klik tombol simpan. 

Pegawai berhasil disimpan. Berhasil 

5 Mengklik tombol 

detail 

Menampilkan halaman detail 

data pegawai. 

Berhasil 

6 Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

pegawai. 

Berhasil 

7 Mengubah data 

profil pegawai, lalu 

klik tombol simpan.  

Perubahan data profil pegawai 

berhasil disimpan. 

Berhasil 

8 Mengklik tombol 

delete  

Data pegawai berhasil terhapus. Berhasil 
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Tabel 4. 5 Kelola Gaji Pokok 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

kelola gaji pokok 

Menampilkan data gaji pokok 

seluruh pegawai Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data gaji pokok 

berdasarkan data pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

data gaji pokok. 

Berhasil 

4 Mengubah data gaji 

pokok, lalu klik 

tombol simpan.  

Perubahan data gaji pokok 

berhasil disimpan. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 6 Lihat Jabatan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu lihat 

jabatan 

Menampilkan data jabatan 

seluruh pegawai Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data jabatan 

pegawai berdasarkan data 

pencarian. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 7 Kelola Jenis Tunjangan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

kelola jenis 

tunjangan 

Menampilkan data jenis 

tunjangan seluruh pegawai Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

Berhasil 

2 Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

tunjangan 

Berhasil 

3 Mengubah data 

jenis tunjangan 

pegawai, lalu klik 

tombol simpan.  

Perubahan data jenis tunjangan 

pegawai berhasil disimpan. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

detail 

Menampilkan halaman detail 

jenis tunjangan pegawai 

Berhasil 
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Tabel 4. 8 Kelola Data Keluarga 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

kelola data 

keluarga 

Menampilkan data keluarga 

seluruh pegawai. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data keluarga 

pegawai berdasarkan data 

pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

kelola 

Menampilkan halaman kelola 

data pegawai. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

tambah data 

istri/suami 

Menampilkan halaman form 

tambah data istri/suami. 

Berhasil 

5 Memasukkan data 

istri/suami, lalu klik 

tombol simpan. 

Data istri/suami berhasil 

disimpan. 

Berhasil 

6 Mengklik tombol 

delete  

Data istri/suami berhasil 

terhapus. 

Berhasil 

7 Mengklik tombol 

tambah data anak 

Menampilkan halaman form 

tambah data anak. 

Berhasil 

8 Memasukkan data 

anak, lalu klik 

tombol simpan. 

Data anak berhasil disimpan. Berhasil 

9 Mengklik tombol 

delete  

Data anak berhasil terhapus. Berhasil 

 

Tabel 4. 9 Pemberian Tunjangan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

pemberian 

tunjangan 

Menampilkan data pemberian 

tunjangan seluruh pegawai. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data pemberian 

tunjangan pegawai berdasarkan 

data pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

periode pemberian 

tunjangan 

Menampilkan bulan dan tahun 

periode pemberian tunjangan 

yang telah dipilih. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

generate 

Perubahan data total besar 

tunjangan berhasil disimpan 

berdasarkan periode yang 

dipilih. 

Berhasil 

5 Mengklik tombol 

aksi rincian  

Menampilkan daftar jenis 

tunjangan yang dimiliki pegawai 

beserta nominalnya. 

Berhasil 
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6 Mengklik tombol 

delete  

Periode pemberian tunjangan 

pegawai berhasil terhapus. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 10 Kelola Jenis Potongan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

kelola jenis 

potongan 

Menampilkan data jenis 

potongan seluruh pegawai Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

Berhasil 

2 Mengklik tombol 

edit 

Menampilkan halaman form edit 

potongan 

Berhasil 

3 Mengubah data 

jenis potongan 

pegawai, lalu klik 

tombol simpan.  

Perubahan data jenis potongan 

pegawai berhasil disimpan. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

detail 

Menampilkan halaman detail 

jenis potongan pegawai 

Berhasil 

 

Tabel 4. 11 Pemberian Potongan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

pemberian 

potongan 

Menampilkan data pemberian 

potongan seluruh pegawai. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data pemberian 

potongan pegawai berdasarkan 

data pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

periode pemberian 

potongan 

Menampilkan bulan dan tahun 

periode pemberian potongan 

yang telah dipilih. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

generate 

Perubahan data total besar 

potongan berhasil disimpan 

berdasarkan periode yang 

dipilih. 

Berhasil 

5 Mengklik tombol 

aksi rincian  

Menampilkan daftar jenis 

potongan yang dimiliki pegawai 

beserta nominalnya. 

Berhasil 

6 Mengklik tombol 

delete  

Periode pemberian potongan 

pegawai berhasil terhapus. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 12 Manajemen Penghasilan 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 
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1 Memilih menu 

manajemen 

penghasilan 

Menampilkan data pemberian 

penghasilan seluruh pegawai. 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data pemberian 

penghasilan pegawai 

berdasarkan data pencarian. 

Berhasil 

3 Mengklik tombol 

periode pemberian 

penghasilan 

Menampilkan bulan dan tahun 

periode pemberian penghasilan 

yang telah dipilih. 

Berhasil 

4 Mengklik tombol 

generate 

Perubahan semua data 

penghasilan pegawai berhasil 

disimpan berdasarkan periode 

yang dipilih. 

Berhasil 

5 Mengklik tombol 

cetak slip gaji 

Menampilkan daftar rincian 

laporan penghasilan pegawai 

berdasarkan periode penggajian 

yang dipilih beserta nominalnya. 

Berhasil 

6 Mengklik tombol 

delete  

Periode pemberian penghasilan 

pegawai berhasil terhapus. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 13 Proses Login (Pegawai) 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Aktor mengetik url: 

localhost:8000/home 

Menampilkan halaman login 

pegawai. 

Berhasil 

2 Memasukkan email 

dan password 

(benar), lalu klik 

tombol login 

Menampilkan halaman utama 

atau dashboard pegawai. 

Berhasil 

3 Memasukkan email 

atau password 

(salah), lalu klik 

tombol login 

Menampilkan pesan error dan 

kembali ke halaman login 

pegawai. 

Berhasil 

 

Tabel 4. 14 Edit Profil (Pegawai) 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu edit 

profil 

Menampilkan halaman form edit 

data user atau pegawai 

Berhasil 

2 Mengubah data 

email dan password, 

lalu klik tombol 

simpan. 

Perubahan data email dan 

password pegawai berhasil 

disimpan 

Berhasil 
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Tabel 4. 15 Riwayat Penghasilan (Pegawai) 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memilih menu 

riwayat penghasilan 

Menampilkan halaman riwayat 

penghasilan pegawai 

Berhasil 

2 Memasukkan data 

pencarian dan klik 

tombol search 

Menampilkan data riwayat 

penghasilan pegawai 

berdasarkan data pencarian. 

Berhasil 

 

4.3.2  Pengukuran Usability 

Pengukuran usability bertujuan untuk memastikan bahwa sistem dapat dengan mudah 

dipelajari dan digunakan. Langkah pengukuran Usability yaitu dengan melakukan demo 

sistem, lalu diberikan kuesioner kepada pegawai dan bendahara gaji mengenai kemudahan dan 

kesesuaian kinerja sistem terhadap kebutuhan pegawai dan khususnya bendahara gaji. Skala 

pengukuran variabel dalam penelitian ini mengacu pada Skala Likert (Likert Scale), di mana 

masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1 –5 kategori jawaban, yang masing-masing 

jawaban diberi skor (nilai) atau bobot yaitu banyaknya skor antara 1 sampai 5, dengan rincian 

sebagai  berikut (Pambudi & Arini, 2018): 

1. Jawaban SB (Sangat Baik) diberi nilai 5  

2. Jawaban B (Baik) diberi rentang nilai 4-4.9  

3. Jawaban C (Cukup) diberi rentang nilai 3-3.9  

4. Jawaban TB (Tidak Baik) diberi rentang nilai 2-2.9  

5. Jawaban STB (Sangat Tidak Baik) diberi rentang nilai 1-1.9  

Pengukuran usability dilakukan kepada 10 pegawai dan 1 bendahara gaji Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Adapun rekap hasil dari kuesioner tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.16 

dan Tabel 4.17 

 

Tabel Nilai: 

PK TS KS CS S SS 

Nilai 1 2 3 4 5 

 

Keterangan: 

PK = Pertanyaan Kuisioner  CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju    S = Setuju 

KS = Kurang Setuju    SS = Sangat Setuju 
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Keterangan Penilaian: 

 Usefulness = Kegunaan sistem. 

 Ease of Use = Kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem. 

 Ease of Learning = Kemudahan pengguna dalam mempelajari sistem. 

 Satisfaction = Kepuasan pengguna terhadap sistem. 

 

Tabel 4. 16 Pengukuran Usability Untuk Bendahara Gaji 

No 
Variabel 

Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Usefullness 

1 Sistem dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dalam perhitungan penghasilan 

pegawai. 

0 0 0 0 1 5 

2 Sistem memudahkan bendahara gaji dalam 

mencetak laporan penghasilan pegawai. 
0 0 0 0 1 5 

3 Sistem memudahkan bendahara gaji dalam 

meng-input data pegawai 
0 0 0 0 1 5 

4 Sistem memudahkan bendahara gaji dalam 

mengelola data keluarga pegawai. 
0 0 0 0 1 5 

5 Sistem dapat mengurangi terjadinya salah 

input data yang berakibat pada kesalahan 

perhitungan penghasilan. 

0 0 0 0 1 5 

6 Sistem sudah sesuai dengan harapan 

bendahara gaji. 
0 0 0 0 1 5 

 Ease of Use 

7 Sistem hanya memerlukan sedikit langkah 

untuk digunakan. 
0 0 0 0 1 5 

8 Sistem dapat digunakan tanpa kesusahan. 0 0 0 0 1 5 

9 Sistem dapat digunakan sesekali ataupun 

secara rutin dengan mudah. 
0 0 0 0 1 5 

 Ease of Learning 

10 Bendahara gaji cepat belajar dalam 

menggunakan sistem. 
0 0 0 0 1 5 
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Berdasarkan tabel pengukuran usability di atas diperoleh hasil rata-rata pengukuran 

usability bendahara gaji adalah 5.0 yang berarti sangat baik dan sistem dapat dengan mudah 

digunakan oleh bendahara gaji. 

 

Tabel 4. 17 Pengukuran Usability Untuk Pegawai 

11 Penyampaian informasi mudah dimengerti 

dan dipahami. 
0 0 0 0 1 5 

 Satisfaction 

12 Bendahara gaji puas dengan sistem. 0 0 0 0 1 5 

13 Sistem ini penting bagi pegawai, khusunya 

bendahara gaji. 
0 0 0 0 1 5 

Rata-rata skor 5.0 

No 
Variabel 

Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Usefullness 

1 Sistem dapat memudahkan pegawai untuk 

mengecek penghasilan. 
0 0 0 0 10 5 

2 Sistem dapat dengan tepat menghitung 

penghasilan pegawai. 
0 0 0 0 10 5 

3 Sistem dapat memberi notifikasi dengan 

tepat terkait status pencairan penghasilan 

pegawai. 

0 0 0 1 9 4.9 

4 Sistem sudah sesuai dengan harapan 

bendahara pegawai. 
0 0 0 1 9 4.9 

 Ease of Use 

5 Sistem hanya memerlukan sedikit langkah 

untuk digunakan. 
0 0 0 3 7 4.7 

6 Sistem dapat digunakan tanpa kesusahan. 0 0 0 1 9 4.9 

7 Sistem dapat digunakan sesekali ataupun 

secara rutin dengan mudah. 
0 0 0 4 6 4.6 

 Ease of Learning 

8 Pegawai cepat belajar dalam menggunakan 

sistem. 
0 0 1 2 7 4.6 
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Berdasarkan tabel pengukuran usability yang diberikan kepada sepuluh pegawai Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara diperoleh hasil rata-rata pengukuran usability adalah 4.8 

yang berarti baik dan sistem dapat dengan mudah digunakan oleh pegawai. 

Berdasarkan pengukuran usability yang dilakukan pada bendahara gaji dan pegawai 

diperoleh hasil rata-rata = (5.0 + 4.8)/2 = 4,9 yang berarti dapat disimpulkan pengukuran 

usability sistem informasi penggajian pegawai studi kasus Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

Tenggara adalah baik dan mudah dipelajari oleh aktor bendahara gaji dan pegawai. 

 

  

9 Penyampaian informasi mudah dimengerti 

dan dipahami. 
0 0 0 3 7 4.7 

 Satisfaction 

10 Pegawai puas dengan sistem. 0 0 0 1 9 4.9 

11 Sistem ini penting bagi pegawai, khususnya 

dalam transparansi penghasilan. 
0 0 0 0 10 5 

Rata-rata skor 4.8 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, pengujian, skenario dan implementasi sistem informasi 

penggajian Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Untuk membuat suatu sistem penggajian pegawai yang dapat memberikan transparansi 

pada tiap periodenya dilakukan dengan cara menambahkan aktor pegawai yang dapat 

login dan menggunakan sistem yang dibuat khusus untuk pegawai tersebut. Dalam 

sistem tersebut dibuat fitur untuk dapat melihat rincian penghasilan pada tiap periode. 

2. Sistem yang dibangun sudah dapat memudahkan bendahara gaji dalam melakukan 

perhitungan penggajian, mulai dari perhitungan gaji pokok, tunjangan, potongan 

sampai dengan total penghasilan pegawai yang dibuktikan dengan pengukuran usability 

dengan diperoleh hasil rata-rata yaitu 5.0 yang berarti sangat baik. 

 

5.2  Saran 

Implementasi sistem yang telah dibangun masih terdapat banyak kekurangan yang masih 

dapat dikembangkan, maka peneliti berharap: 

a. Menambahkan fitur bulk yaitu export dan import data dalam bentuk excel dalam 

jumlah besar untuk lebih memudahkan admin dalam mengelola data pegawai. 

b. Menambahkan fitur notifikasi atau info kepada pegawai apabila bendahara gaji telah 

melakukan aksi generate gaji untuk periode yang berlangsung, sehingga pegawai 

dapat mengetahui bahwa gaji sudah dapat diambil.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A 

 

A. Gaji Pokok Golongan II 

Masa Kerja Golongan 

(Tahun) 

A B C D 

0 1,926,000 1,926,000 1,926,000 1,926,000 

1 1,956,300 1,956,300 1,956,300 1,956,300 

2 1,956,300 1,956,300 1,956,300 1,956,300 

3 2,017,900 2,103,300 2,192,300 2,285,000 

4 2,017,900 2,103,300 2,192,300 2,285,000 

5 2,081,500 2,169,500 2,261,300 2,357,000 

6 2,081,500 2,169,500 2,261,300 2,357,000 

7 2,147,000 2,237,900 2,332,500 2,431,200 

8 2,147,000 2,237,900 2,332,500 2,431,200 

9 2,214,700 2,308,300 2,406,000 2,507,800 

10 2,214,700 2,308,300 2,406,000 2,507,800 

11 2,284,400 2,381,100 2,481,800 2,586,700 

12 2,284,400 2,381,100 2,481,800 2,586,700 

13 2,356,400 2,456,000 2,559,900 2,668,200 

14 2,356,400 2,456,000 2,559,900 2,668,200 

15 2,430,600 2,533,400 2,640,600 2,752,300 

16 2,430,600 2,533,400 2,640,600 2,752,300 

17 2,507,100 2,613,200 2,723,700 2,838,900 

18 2,507,100 2,613,200 2,723,700 2,838,900 

19 2,586,100 2,695,500 2,809,500 2,928,300 

20 2,586,100 2,695,500 2,809,500 2,928,300 

21 2,667,500 2,780,400 2,898,000 3,020,600 

22 2,667,500 2,780,400 2,898,000 3,020,600 

23 2,751,600 2,867,900 2,989,300 3,115,700 

24 2,751,600 2,867,900 2,989,300 3,115,700 
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25 2,838,200 2,958,300 3,083,400 3,213,800 

26 2,838,200 2,958,300 3,083,400 3,213,800 

27 2,927,600 3,051,400 3,180,500 3,315,100 

28 2,927,600 3,051,400 3,180,500 3,315,100 

29 3,019,800 3,147,600 3,280,700 3,419,500 

30 3,019,800 3,147,600 3,280,700 3,419,500 

31 3,114,900 3,246,700 3,384,000 3,527,200 

32 3,114,900 3,246,700 3,384,000 3,527,200 

33 3,213,100 3,348,900 3,490,600 3,638,200 

 

B.  Gaji Pokok Golongan III 

Masa Kerja Golongan 

(Tahun) 

A B C D 

0 2,456,700 2,560,600 2,668,900 2,781,800 

1 2,456,700 2,560,600 2,668,900 2,781,800 

2 2,534,000 2,641,200 2,752,900 2,869,400 

3 2,534,000 2,641,200 2,752,900 2,869,400 

4 2,613,800 2,724,400 2,839,700 2,959,800 

5 2,613,800 2,724,400 2,839,700 2,959,800 

6 2,696,200 2,810,200 2,929,100 3,053,000 

7 2,696,200 2,810,200 2,929,100 3,053,000 

8 2,781,100 2,898,700 3,021,300 3,149,100 

9 2,781,100 2,898,700 3,021,300 3,149,100 

10 2,868,700 2,990,000 3,116,500 3,248,300 

11 2,868,700 2,990,000 3,116,500 3,248,300 

12 2,959,000 3,084,200 3,214,700 3,350,600 

13 2,959,000 3,084,200 3,214,700 3,350,600 

14 3,052,200 3,181,300 3,315,900 3,456,200 

15 3,052,200 3,181,300 3,315,900 3,456,200 

16 3,148,300 3,281,500 3,420,300 3,565,000 

17 3,148,300 3,281,500 3,420,300 3,565,000 

18 3,247,500 3,384,900 3,528,100 3,677,300 
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19 3,247,500 3,384,900 3,528,100 3,677,300 

20 3,349,800 3,491,500 3,639,200 3,912,600 

21 3,349,800 3,491,500 3,639,200 3,912,600 

22 3,455,300 3,601,400 3,753,800 3,912,600 

23 3,455,300 3,601,400 3,753,800 3,912,600 

24 3,564,100 3,714,900 3,872,000 4,035,800 

25 3,564,100 3,714,900 3,872,000 4,035,800 

26 3,676,400 3,831,900 3,994,200 4,162,900 

27 3,676,400 3,831,900 3,994,200 4,162,900 

28 3,792,100 3,952,600 4,119,700 4,294,000 

29 3,792,100 3,952,600 4,119,700 4,294,000 

30 3,911,600 4,007,000 4,249,500 4,429,300 

31 3,911,600 4,007,000 4,249,500 4,429,300 

32 4,034,800 4,205,400 4,383,300 4,568,800 

 

C. Gaji Pokok Golongan IV 

Masa Kerja Golongan 

(Tahun) 

A B C D 

0 2,899,500 3,022,100 3,149,900 3,283,200 

1 2,899,500 3,022,100 3,149,900 3,283,200 

2 2,990,800 3,117,300 3,249,100 3,386,600 

3 2,990,800 3,117,300 3,249,100 3,386,600 

4 3,085,000 3,215,500 3,351,500 3,493,200 

5 3,085,000 3,215,500 3,351,500 3,493,200 

6 3,182,100 3,316,700 3,457,000 3,603,300 

7 3,182,100 3,316,700 3,457,000 3,603,300 

8 3,282,400 3,421,200 3,565,900 3,716,700 

9 3,282,400 3,421,200 3,565,900 3,716,700 

10 3,385,700 3,528,900 3,678,200 3,833,800 

11 3,385,700 3,528,900 3,678,200 3,833,800 

12 3,492,400 3,640,100 3,794,100 3,954,600 

13 3,492,400 3,640,100 3,794,100 3,954,600 



101 

 

14 3,602,400 3,754,700 3,913,600 4,079,100 

15 3,602,400 3,754,700 3,913,600 4,079,100 

16 3,715,800 3,873,000 4,036,800 4,207,600 

17 3,715,800 3,873,000 4,036,800 4,207,600 

18 3,832,800 3,995,000 4,164,000 4,340,100 

19 3,832,800 3,995,000 4,164,000 4,340,100 

20 3,953,600 4,120,800 4,295,100 4,476,800 

21 3,953,600 4,120,800 4,295,100 4,476,800 

22 4,078,100 4,250,600 4,430,400 4,617,800 

23 4,078,100 4,250,600 4,430,400 4,617,800 

24 4,206,500 4,384,400 4,569,900 4,763,200 

25 4,206,500 4,384,400 4,569,900 4,763,200 

26 4,339,000 4,522,500 4,713,800 4,913,200 

27 4,339,000 4,522,500 4,713,800 4,913,200 

28 4,475,700 4,665,000 4,862,300 5,068,000 

29 4,475,700 4,665,000 4,862,300 5,068,000 

30 4,616,600 4,811,900 5,015,400 5,227,600 

31 4,616,600 4,811,900 5,015,400 5,227,600 

32 4,762,000 4,963,400 5,173,400 5,392,200 
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Lampiran B 
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Lampiran C 
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Lampiran D 
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